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ABSTRAK

MARDANIS. Kompetensi Pedagogik Guru Akhlak Kelas VII di Masih
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi. Yodgata: Jurusan Pendidikan
Agaman Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINaBuRalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kompgteedagogik guru dalam
mengelola pembelajaran akhlak bersifat konvensidedbook orientid dan berpusat
pada guru serta tidak banyak memberi pengalaman $iaga, Yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana KanpetPedagogik Guru Akhlak
Kelas VII di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yodgata, dan bagaimana Upaya
apa yang dilakukan pihak madrasah dalam meninghdfkenpetensi Pedagogik Guru
Akhlak Kelas VII di MTs Mu’allimin Muhammadiyah Yoggkarta. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis sedaitis tentang kompetensi
Pedagogik guru akhlak kelas VII di MTs Mu’'allimindammadiyah Yogyakarta, serta
upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak madrasahndafeningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah peneliti@pangan f{eld research)
yang bersifat kualitatif. Pengumpulan data dilakukiengan mengadakan wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Analisis dédékukan dengan memberikan
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dam makna itulah ditarik
kesimpulan. Pemeriksan keabsaahan data dilakukagademengadakan trianggulasi
dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan summabeéa gan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi pedgga@uru akhlak kelas
VIl di MTs Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dalammengelola pembelajaran
akhlak dapat diketahui sebagai berikut; guru bdrasmenyelenggarakan kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berusabaggunakan metode yang
bervariasi. Dalam mengevaluasi hasil belajar, gualakukan penilaian proses yakni
dengan tes dan non tes. Penilaian tes berupaisedatiangkan non tes berupa
pengamatan. Secara keseluruhan, kegiatan pembelajang dilangsungkan oleh guru
sudah sesuai dengan apa yang direncanakan dalam hdblah RPP. Adapun dalam
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisgsm@nsi yang dimiliki, guru
berusaha mengikut sertakan siswa dalam berbagaat&agseperti perlombaan dan
kegiatan ekstrakurikuler. (2) Upaya pihak madragalam meningkatkan kemampuan
guru memahami peserta didik serta mengembangkaengioyang dimiliki peserta
didik, pihak madrasah mengadakan seminar dengamgundang para pakar psikolog
untuk memberikan wawasan mengenai karakteristilk,aparkembangan anak, bakat
anak, serta cara mengembangkan potensi anak. Opirsgntu pihak madrasah juga
mengadakan buku bacaan sebagai suplemen para sgperti buku psikologi
perkembangan, psikologi remaja dan sebagainya.nDafeeningkatkan kemampuan
guru merencanakan pembelajaran, dan mengevaluaseprdan hasil belajar siswa,
pihak madrasah mengadakan pelatihan, dan workskeopanty 28 administrasi
diantaranya Silabus, RPP, PROTA (program tahurRRDSEM (program semester),
rencana pelaksanaan harian, kisi-kisi soal, so&,UJAS, dan UKK (Ujian Kenaikan
Kelas), dan lain-lain. Upaya meningkatkan kemampgaru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, pihak madrasah mengadakatihpa dan workshop dengan
mengundang pakar pendidikan, untuk mengenalkanligegkamenambah wawasan
kepada para guru berbagai strategi dan metode pajara@. Di samping itu pihak
madrasah juga memberi beasiswa bagi guru yang mglanjutkan studi.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi dewasa ini, dunia pendidikanupaya mencetak
generasi (peserta didik) yang bermutu dan berlasatinggi, hal ini tentunya
memerlukan seorang guru yang bermutu dan berksiaiitggi pula. Dikatakan
demikian, karena guru sangat berperan dalam namenusaha peningkatan
mutu pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agembelajaran dituntut
untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajarajadesebaik-baiknya,
dalam kerangka pembangunan pendidikan.

Persoalan yang berkaitan dengan kualitas guru ad@mya berkenaan
dengan kompetensi pedagogik terutama dalam prosetglajaran, proses
pembelajaran terlalu berorientasi terhadap pengumassori dan hafalan. Bila
diamati fenomena pendidikan secara umum, seringmgiai terdapat jarak
antara konseptual pendidikan dengan pelaksanasapalingan, atau terdapat
kesenjangan antara teori dengan praktik.

Selain itu, guru dalam mengajar akhlak masih batrdibonvensional,
teksbook orientedan berpusat pada guru. Dengan kegiatan pemlagiajang
demikian, maka dapat mengakibatkan suasana pertaiajli kelas tampak
kering dan kegiatan pembelajaran sebagian didomwoiek guru. Pada hal,
guru memiliki peran pada siswa tingkat MTs/SMP =k 60% sedangkan
anak didik memiliki peran berkisar 40% artinya, s@gkin tinggi jenjang

pendidikan peran dan tanggung jawab guru semanbkikurang, tetapi



substansi materi justru semangkin meningkat. Olaferka itu, guru harus
melakukan inovasi dalam pembelajatan.

Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat sisatelglam
pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karengetlu dikembangkan
sebagai profesi yang bermartabat. Undang-UndandlMldahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru selgggapembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nadiorUntuk dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib kurmhemiliki syarat
tertentu, di antaranya adalah kompetensi darifiiaesi.”

Kompetensi menurut undang-undang No 14 Tahun 28@arng Guru dan
Dosen pasal 10 menyebutkan bahwa kompetensi gutiputekompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi kosilan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofe

Kualifikasi akademik Guru SMP / MTs Guru pada SM&hdMTs harus
memiliki kualifikasi akademik minimum Diploma 4 (4D) atau sarjana ( S1)
program studi yang sesuai dengan mata pelajarag yhnajarkan serta
diperoleh dari program studi yang ter akreditaBeraturan pemerintahan No
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikaal28 yang menyatakan

ayat 1: pendidik harus memiliki kualifikasi akad&ndan kompetensi sebagai

! Ngainun Naim dan Achmad Saufiendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) Him 207.

% Kajian Staf Ahli Mendiknas Bidang Mutu Pendidikdengan Ketua/ Penangung
Jawab Harina Yuhetty, dan Wakil Ketua/Koordinattusufhadi Miarso, tentangompetensi
guru dalam meningkatkan mutu pendidikamopsis-kompetensi-guru. Pdf- adobe riador
dikutip pada tanggal 14 juni 2012.

® Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, pE3ayat 1 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2006), him. 7.



agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,reertaliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasiofal.

MTs/SMP sebagai lembaga pendidikan formal menengatiama,
merupakan lingkungan pendidikan formal tingkat Udamp dari sekolah dasar
yang dihadapi oleh seorang anak didik. la menempasisi yang sangat
strategis. Hal ini menuntut adanya kompetensi gang memadai dalam hal
yang berkaitan dengan pendidikan termasuk mencaptakendidikan
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan gislo

Di samping itu, guru MTs/SMP dituntut untuk mempeia psikologi
terutama terkait dengan mempelajari konsep darepdvkngan peserta didik,
sebab anak usia MTs/SMP, berada dalam tahap keopesasional formal
yang berlangsung hingga menjelang remaja, anak ew@bah tambahan
kemampuan yang disebugystem of operationsatuan langkah berfikir).
Kemampuan satuan langkah berpikir ini bermanfaagi banak untuk
mengkordinasikan pemikiran dan idenya dengan peastertentu ke dalam
sistem pemikirannya sendriMaka dalam menangani anak pada tahap ini,
prinsip-prinsip perkembangan penting untuk dipekaat Dengan memahami
prinsip dan tahap perkembangan anak, dalam prosesbglajaran guru
hendaknya tidak lagi mengajar berpusat pada gamun harus berpusat pada

siswa.

* http://dedensoleh.wordpress.com/2010/10/16/kuakifilakademik-dan-
kompetensi-gurudikutip pada tanggal 08 Juni 2012.

®> Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Batat 6 (Bandung :
Rosda, 2001), him. 72.




MTs Muallimin Muhammadiyah merupakan lembaga swasbawah
naungan organisasi muhammadiyah yang mengembargkéulum Depag
dan kurikulum lembaga, yang selanjutnya sesuia a®engomposisi ini
dirancang sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Secara konsep, madrasah ini menawarkan sebuahaprotgrpadu
sebagaimana yang diinginkan oleh banyak pihak,nyartimadrasah ini
berusaha memberikan pola pendidikan yang menyetlsnmenyentuh semua
aspek, yakni aspefikriyah (pemikiran), aspekasadiyah (fisik), serta aspek
ruhiyah, atau mencakup tiga ranah pendidikan, rakagnitif (intelektual),
afektif (sikap), darpsikomotorik(perilaku).

Yang menarik untuk diketahui lebih lanjut, apakainsep yang sudah
dirancang sedemikian rupa itu didukung oleh kemamnpguru, khususnya
guru akhlak dalam tataran praksisnya dilapangartuyalalam proses
pembelajaran, sebab menurut hasil obsesvasi yakuldan, penulis melihat
bahwa tidak sedikit guru di madrasah ini, khususigyesu akhlak yang
mempunyai latar belakang non kependidikan, sehinggaulis berasumsi
bahwa tidak semua guru yang ada di madrasah inipmanemerankan dirinya
secara maksimal. Pada hal sebaik apapun konsepsyaladp dirancang, tanpa
adanya kemampuan yang baik, maka pencapaian titjuidak akan berjalan
secara optimal.

Tanpa bermaksud mengurangi nilai penting setiap patemsi, dalam
skripsi ini penulis hanya memfokuskan pada satweladpmpetensi, yaitu

kompetesi pedagogik guru Akhlak kelas VI di MTs udlimin



Muhammadiyah Yogyakarata. Karena menurut penulisdeiensi tersebut
sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dj ataaka rumusan
masalah dalam skripsi ini dapat di jabarkan sebagakut:

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru akhlak keladiMWTs Muallimin
Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Upaya apa yang dilakukan pihak madrasah dalam mlesikan
kompetensi pedagogik guru akhlak kelas VII di MTsuddimin
Muhammadiyah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian dalam ilmu pengatahuan pasti memputyjaan yang jelas
dan tegas mengenai apakah sesuatu yang akan kdketpatau yang akan
didapatkan.
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru akkklks VIl di MTs
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta

b. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan Madrasah aMoiin
Muhammadiyah Yogyakarta untuk meningkatkan kompseten
pedagogik guru akhlak

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan ilmiah (akademik)



1) Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuamg yan
berarti, khususnya yang terkait dengan kompeaagogik guru
akhlak.

2) Untuk menambah wawasan bagi penulis sendiri danleadpaga
pendidikan khususnya fakultas Tarbiyah.

b. Kegunaan Praktis

1) Diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbang@mdangka
perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan .

2) Sebagai bahan masukan bagi MTs muallimin muhamrahdiy
dalam meningkatkan kompetensi guru yang ada, sghifigngsi
pendidikan dapat berjalan dengan optimal dan semyest

D. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung désvae sebagai
kajian/ telaah pustaka dalam penelitian ini:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nuzilatur Rosidah, makasi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suialijaga
Yogyakarta Tahun 2010. Judul skripsi ini adal&worhpetensi Pedagogik
Guru Al-Quran Hadits Dalam Mengatasi Problematikgembelajaran
Kelas VIl di MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakart@kripsi ini berisi
tentang deskripsi dan analisi tentang kompetergageagik guru al-quran
hadist untuk mengatasi problematika pembelajarana sgpaya guru dalam
peningkatannya. Metode penelitian yang dilakukdardaskripsi ini adalah

dengan mengadakan pengamatan, wawancara dan ddksmemalisis



data dilakukan dengafrianggulasi yaitu dengan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodeneeaaakarena
dirasa cukup sederhana dan tidak memerlukan weKaltt lam&’

2. Skripsi yang ditulis oleh Annik Winarni mahasisywausan Pendidikan
Agama lIslam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakulfasbiyah tahun
2008 yang berjudul,Kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran PAI
di MTs Godeah Skripsi ini bertujuan untuk mengatahui kompetens
pedagogik guru PAI di MTs Negeri Godean. Hasil piéaa ini
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru dakmbplajaran PAI

di MTs Negeri Godean terdiri atas beberapa varjaymEtu: pengelolaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemamfadé&kmologi
pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, dan gmebgngan potensi
peserta didik, upaya sekolah untuk meningkatkan gedensi pedagogik
guru dalam pembelajaran PAI di MTs Negeri Godeangde memberi
keluasan kepada guru untuk membaca buku-buku yer@it dengan
pendidik terutama buku mata pelajaran, mengikutakan guru dalam
kegiatan seperti wokrshop, MGMP, seminar, serta pegbaiki penunjang
dengan cara mengadakan pasilitas yang belum adan§ean penelitian

yang dilakukan oleh annik adalah penelitian lapangsletode yang
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Nuzilatur Rosidah, “Kompetensi Pedagogik Guru AlF@o Hadits Dalam
Mengatasi Problematika Pembelajaran Kelas VIII dirTdviNegeri Piyungan Bantul
Yogyakarta"SkripsiFakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartal @@Im. 69.



digunakan untuk mengumpulkan datanya dengan caraerdsi,
wawancara, dan dokumentasi.

. Fitri Indriani “Kompetensi Pedagogik Guru IPA di NIlYogyakarta Il dan
SDN Taman Sari 1 Yogyakarta (Study Komparasi)”isi@enelitian yang
digunakan adalafiiel research (penelitian lapangan). Pendekatan yang
digunakan adalah wawancara, pengamatan, dokumerBasdasarkan
analisi penelitian, kompetensi pedagogik guru IRAMN Yogyakarta Il
dapat dikatan belum baik karena dari lima aspek gaiensi pedagogik
guru yang diteliti, terdapat dua aspek komptensigyaidak ditampilkan
olen guru secara baik yaitu: kemampuan guru dalaetakeanakan
pembelajaran guru IPA di SDN Taman Sari 1 Yogyakddapat dikatakan
sudah baik karena dari lima aspek pedagogik yartglitdi secara
keseluruhan dapat ditampilkan oleh guru denganbaik

Penelitian yang akan dilakukan berbeda denganeliian
terdahulu, adapun penelitian dalam skripsi ini adahengenai kompetensi
pedagogik guru Akhlak Kelas VII di MTs Mu'allimin vhammdiyah

Yogyakarta.

7 Annik Winarni, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Befajaran PAI di MTs
Negeri Godean"Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008, him. 90

8 Fitri Inriani “Kompetensi Pedagogik Guru IPA di MIYogyakarta Il dan SDN
Taman Sari | Yogyakarta (Study Komparasi)gsis(Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga,
2012), him. 162.



E. Landasan Teori
1. Makna Kompetens Guru

Kompetensi berasal dari bahasa inggrisompetenceyang berarti
kecakapan dan kemampuarMenurut kamus besar bahasa Indonesia
kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk ntudae
(memutuskan sesuattf).

Adapun Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru amak
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompeétéarsebut akan
terwujud dalam bentuk penguasaan pengatahuan dz#asienal dalam
menjalankan fungsinya sebagai guru. Kompetensi tikbar sebagai
seperangkat perilaku efektif yang terkait dengaspkkasi dan investigasi,
menganalisis dan memikirkan, serta memberikan parha dan
mempersepsi yang mengarahkan seseorang yang memencaka-cara
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif diaiea

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14uma?005
Tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “Kompéteadalah
seperangkat pengatahuan, ketrampilan, dan periakg harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalaslakeanakan tugas

keprofesionalah® Dengan demikian, kompetensi merupakan seperangkat

® J.M. Echols, dan Shadilj{amus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia
Jakarta, 2002), him. 132.

0 J.s. Badudu dan Sutan Muhammad Z#&amus Bahasa Indonesi§)akarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 709.

1 E Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi GufBandung: Remaja Rosda
karya, 2009), him.26.

2 Depertemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pendidiktam, Undang-Undang
No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan DogBmektur Pendidikan Madrasah: Jakarta, 2007),
him. 60.



pengatahuan, kemampuan, keterampilan, sikap damdesim diri yang
dibutuhkan oleh seseorang untuk mencapai tujuandaigasnya.

Menurut E. Mulyasa, kompetensi guru merupakanguhrgn dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yangfldksikan dalam
kebiasaan berfikir dan berkehendaldhmad Tafsir juga mengemukakan
bahwa guru dalam perspektif Islam adalah siapa ysaj@ bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik. Adapurstsgarang pendidik
secara umum adalah mendidik, yaitu mengupayakarkepdrangan
seluruh potensi anak didik, baik potensi kognitéfektif, maupun
psikomotorik*

Jejen Musfah mengungkapkan bahwa, kompetensi a&atapulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang hdmdiki guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Koemgetdiperoleh
melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mande@ngan memanfaatkan
sumber belajal’

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kEmgie
merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pdngeia
keterampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan rdafesil kerja nyata
yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Ketigpek kemampuan ini

saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain.

B E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakterjstik
Implementasi, dan InivagBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 37-38.

14 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 74.

!> Jejen MusfahpPeningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan daamber
Belajar Teori dan PrakteJakarta : Kencana, 2011), him. 26.
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2. Kompetens Pedagogik Guru

Kata pedagogik berasal dari istilah bahasa Yunpaeto$ (anak)
dan ‘agogu$ (membimbing). Jadi “pedagogik” atau “ilmu menddti
mempunyai makna sebagai satu kiat dan ilmu untuknlnmabing dan
mengembangkan anak ke arah kedewa¥aan.

Kompetensi pedagogik menurut UU Sisdiknas tahud32@dalah:
kemampuan memahami peserta didik, merencanakan etaaran,
melaksanakan  pembelajaran, mengevaluasi hasil abelajdan
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisadikeabagai potensi
yang dimilikinyal” Dari lima komponen pedagogik diatas dapat diuraika
sebagai berikut:

a. Memahami peserta didik

Guru dapat dikatakan memiliki kemampuan yang bagam
memahami peserta didik apabila ia dapat memenuerapa indikator
sebagai berikut: 1) memahami karakteristik perkemgha peserta didik,
seperti memahami tingkat kognisi peserta didik aedengan usianya; 2)
memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadiasepa didik,
seperti mengenali tipe-tipe kepribadian pesertkdidengenali tahapan-
tahapan perkembangan kepribadian peserta didikliagtamya; 3) mampu
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, gemali perbedaan

potensi yang dimiliki peserta didik, dan lain sediaga.

16 Uyo SadullahPedagogik (IImu Mendidik)(Bandung:Alfabeta, 2011), him.2.
' A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam(Malang: UIN Malang
Press, 2008), him. 73-75.
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b. Perencanaan pembelajaran

Guru dapat dikatakan memiliki kemampuan yang badakam
membuat perencanaan pembelajaran, apabila ia damahenuhi
beberapa indikator sebagai berikut: 1) mampu marai@n
pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti mangnelaah dan
menjabarkan materi yang tercantum dalam kurikulomampu memilih
bahan ajar yang sesuai dengan materi, mampu meakgunsumber
belajar yang memadai, dan lainnya; 2) mampu merekaa
pengelolaan pembelajaran, seperti merumuskan tupembelajaran
yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yargin irdicapai,
memilih jenis strategi/metode pembelajaran yangokoaenenentukan
langkah-langkah pembelajaran, menentukan cara glapgt digunakan
untuk memotivasi peserta didik, menentukan beneiik pertanyaan
yang akan diajukan kepada pesera didik, dan lain®jamampu
merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataag tempat duduk
peserta didik, mengalokasi waktu, dan lainnya; djnpu merencanakan
penggunakan media dan sarana yang bisa digunakatuk un
mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya; mampu
merencanakan model penilaian proses pembelajagpartsmenentukan
bentuk, prosedur, dan alat penilaian.

c. Melaksanakan pembelajaran
Guru dapat dikatakan memiliki kemampuan yang bag#am

melaksanakan pembelajaran, apabila ia dapat mememeiterapa

12



indikator sebagai berikut: 1) mampu menerapkanakepilan dasar
mengajar, seperti membuka pelajaran, menjelaskana wariasi,
bertanya, memberi penguatan, penggunaan media elautap pelajaran;
2) mampu menerapkan berbagai jenis model pendelsitategi/ metode
pembelajaran, seperti aktif learning, inkuiri, peiaparan kontekstual
dan lainnya; 3) mampu menguasai kelas, seperti aktifigan peserta
didik dalam bertanya, mampu menjawab dan menganapkatanyaan
siswa, kerja kelompok, kerja mandiri, dan lainrgamampu mengukur
tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik selamproses
pembelajaran berlangsung.
. Mengevaluas hasil belajar

Guru dapat dikatakan memiliki kemampuan yang bagam
mengevaluasi hasil belajar, apabila ia dapat memermeberapa
indikator sebagai berikut: 1) mampu merancang darlaksanakan
asesment, seperti memahami prinsip-prinsip asesmampu menyusun
macam-macam instrumen evaluasi pembelajaran, manegteksanakan
evaluasi, dan lainnya; 2) mampu menganalisis ressbsment, seperti
mampu mengolah hasil evaluasi pembelajaran, mampgmgemali
karakteristik instrumen evaluasi; 3) mampu memakém hasil
asesment untuk perbaikan kualitas pembelajaramjaaigia, seperti
memanfaatkan hasil analisis instrumen evaluasindgeoses perbaikan
instrumen evaluasi, dan mampu memberikan umpark dathadap

perbaikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluase|aganan.
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e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya

Guru dapat dikatakan memiliki kemampuan yang bag#am
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasenpi yang
dimiliki, apabila ia dapat memenuhi beberapa iatbk sebagai berikut:
1) memfasilitasi peserta didik untuk mengembangt@iensi akademik,
seperti menyalurkan potensi akademik peserta dgfkuai dengan
kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkansip
akademik peserta didik, dalam hal ini potensi pasetidik dapat
dilakukan melalui pengayaan dan remedial 2) mammmfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan potensi non-ahkigdeseperti
menyalurkan potensi non-akademik peserta didik aesdengan
kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembanaoessimon-
akademik peserta didik, dalam hal ini potensi paselidik dapat
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler diambingan konseling
(BK).

3. Kompetensi Guru Akhlak

a. Hakikat Guru

Istilah guru sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadawawi
adalah orang yang kerjannya mengajar atau membergeajaran
disekolah/kelas. Secara lebih khusus lagi ia mekgat bahwa guru
berarti orang yang bekerja dalam bidang pendiddeanpengajaran yang

ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak capan
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kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertiarsebie
menurutnya bukanlah sekedar orang yang berdiriathnd kelas untuk
menyampaikan materi pengatahuan tertentu, akapi tatialah anggota
masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bedeta kreatif dalam
mengarah perkembanggan anak didiknya untuk menguigota
masyarakat sebagai orang dewa$aDalam pengertian ini terkesan
adanya tugas yang demikian berat yang harus dipdketh seorang
pendidik khususnya guru. Tugas tersebut, selain eekan pelajaran
dimuka kelas juga harus membantu mendewasakandaatikk

Dari urain tersebut, tampak bahwa ketika menjelagiengertian
guru atau pendidik selalu dikaitkan dengan bidargas atau pekerjaan
yang harus dilakukannya. Ini menunjukkan bahwa padairnya
pendidik itu merupakan profesi atau keahlian teugang melekat pada
seseorang yang tugasnya berkaitan dengan pendidikan

Tugas guru tersebut lebih lanjut dijelaskan oleh Nasution
menjadi tiga bagianPertama,sebagai orang yang mengkomunikasikan
pengatahuan. Dengan tugasnya ini, maka guru haresniliki
pengatahuan yang mendalam tentang bahan yang almmkannya.
Sebagai tinjak lanjutnya dari tugas ini, maka segrguru tidak boleh
berhenti belajar, karena pengatahuan yang akamildibekepada anak
didiknya terlebih dahulu harus ia pelajafedua, Guru sebagai model,

yaitu dalam bidang studi yang diajarkan merupakasuatu yang

8 Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan IslanJakarta: Gaya Media Pratama2005 ),
him. 113.
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berguna dalam kehidupannya sehari-hari, sehinggatgtsebut menjadi
model atau contoh nyata dari yang dikehendaki otelta pelajaran
tersebut. Hal ini lebih nampak pada pelajaran lmdatudi akhlak,
keimanan, kebersihan, dan sebagainya. Jika gundirsetidak
memperlihatkan keindahan dan mamfaat mata pelajayamg
diajarkanya, jangan diharapkan bahwa anak-anak akenunjukkan
antusias untuk mata pelajaran itu. Guru yang tigenunjukan untuk
berfikir intuisif, tidak akan dapat membina anak-anak yang mempunyai
keberanian itietiga, guru juga sebagai model pribadi, apakah ia
berdisiplin cermat berpikir, mencintai pelajaranggau yang mematikan
idealisme dan picik dalam pandangan?ﬁla.

Sebagai pembeda dengan guru bidang studi lainnya, gkhlak
dituntut tidak hanya menyampaikan materi pelajaremmun ia menjadi
sumber inspirasi spiritual sebagai pembimbing sgEn terjalin
hubungan pribadi antara guru dengan anak didik yarkgp dekat dan
mampu melahirkan keterpaduan bimbingan ruhani ddmalk dengan
materi pengajarannya. Karena itu, fungsi dan penan akhlak tidak
cukup hanya bermodel profesional semata-mata, itgi@pu juga

didukung kekuatan moréf.

9bid.,115-116.
20 Ngainun Naim dan Achmad SauBiendidikan Multikulturalhlm. 210.
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b. Definisi akhlak

Secara etimologislghatar) perkataarakhlaq (bahasa Arab)
adalah bentuk jamakplgral) dari katakhulug yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau taBfat

Menurut Asmaran akhlak adalah kondisi atau siéatgytelah
meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingganamculkan
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan ddahntanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.

Alguran dan Hadits merupakan sumber pokok dariapad
ajaran islam, termasuk didalamnya akhlak islamaBalslam budi
pekerti merupakan refleksi iman dari seseoranggsgh=ontoh (suri
tauladan) yang pas dan benar ialah Rosulullah SB&au memiliki
akhlak yang sangat mulia, agung dan teguh. Sehitidala mustahil
kalau Allah memilih beliau sebagai pemimpin umanhmsa®

Di samping itu istilah ahklak juga dikenal dengatika dan
moral. Dari istilah diatas menunjukkan bahwa saamass
menentukan nilai baik dan buruk sikap dalam pedjuahanusia.
Perbedaanya terletak pada standar masing-masingi &edhlak
standarnya adalah al-Quran dan Sunnah; bagi efteamdarnya
pertimbangan akal pikiran, dalam hal ini etika adalilmu

pengetahuan yang berhubungan dengan upaya menempetaiatan

2L Yunahar llyasKuliah Akhlaq,(Yogyakarta: LPPI UMY, 2009), him.1.

22 Asmaran AS,Pengantar Study AkhlakJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), him. 3.

23 Ahmad MustofaAkhlak Tasawuf{Bandung: Pustaka Setia, 1995), him. 11.
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yang di lakukan manusia untuk dikatakan baik atawly dengan
kata lain aturan atau pola tingkah laku yang dilkas oleh akal
manusia. Dengan adanya etika pergaulan dalam naksyaakan
terlihat baik dan buruknya. Etika bersifat relatiyakni dapat
berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman; dan rbagal

standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku di arsest,

maksudnya adalah Suatu istilah yang digunakan umekentukan
batas-batas dari sifat peran lain, kehendak,petdg#pa perbuatan
yang secara layak dapat dikatakan benar, salah,diau buruk lebih
khusus kepada praktek bersifat jelas dan dapabadilmelalui

perbuatan yang di eksploitasikan kepada orangfain.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan etika dsoral
tersebut dihubungkan satu dengan yang lainya dhkatan bahwa
antara etika dan moral memiliki objek yang samduyaama-sama
membahas tentang perbuatan manusia untuk selaajdtrigntukan
posisinya baik atau buruk. Namun demikian dalam didda dan
moral memiliki perbedaan, dengan demikian tolak ruk@ng
digunakan dengan moral untuk mengukur tingkah lakanusia
adalah adat istiadat, kebiasaan, dan lainnya yaedaku di
masyarakat. Etika dan moral sama artinya tetapndgbemakaian

sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral dipakdukirperbuatan

24 Asmaran AsPengantar Studi Akhlak(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him.9.
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yang sedang di nilai, sedangkan etika di pakai kurstgstem nilai
yang ada.
F. Metode Penélitian
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metodelitian. Secara
umum metode penelitian diartikan sebagai cara Hmistuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan sumber data, jenis Penelitian dalamligan skripsi ini
adalah penelitian lapangafie{d research yang bersifat kualitatif di mana
penelitian dilakukan untuk memahami fenomena sod&i pandangan
pelakuny® Fenomena yang ingin diteliti adalah kompetensiagedik
guru akhlak kelas VII di Madrasah Tsanawaiyah Muoafi
Muhammadiyah Yogyakarta
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitinadalah
pendekatan pedagogik. Dipilihnya pendekatan pediadayena manusia
adalah mahluk pedagogik yaitu mahluk Allah yan@hiilkkan membawa
potensi dapat dididik dan dapat mendidik sehingganpu menjadi khalifah
di muka bumi, pendukung dan pengemban kebudayaag gidengkapi
dengan fitra Allah berupa bentuk atau wadah yangataliisi dengan

berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapainednd’.’

% Sugiyono Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit#tifalitatif dan R
dan D (Bandung : CV Alfabeta, 2010), him. 3.

%% |bid.,hIm.6.

27 zakiah Daradjat/lmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara Bekerja Sama
dengan Ditjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islana@&®08), him. 16.
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2. Penentuan Subjek dan Objek
a. Subjek penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Muallimin Muhammig@h
Yogyakarta subjek atau imforman adalah orang-oraggng
dimamfaatkan untuk memberikan imformasi tentangasit dan kondisi
latar penelitiarf® Subjek juga merupakan tempat dimana data dapat
diperoleh, dalam hal ini adalah guru Akhlak kelagl i MTs
Mu’allimin Muhamdiyah Yogyakarta. Subjek penelitiaberikutnya
adalah siswa kelas VIl dipilih dengan alasan sigekas VIl menurut
Piaget bahwa anak usia 11 hingga dewasa mampkibetbistrak dan
dapat menganalisis masalah secara ilmia kemudianyetesaikan
masalatf®

Subjek berikutnya adalah kepala Madrasah, meskipdak
mengajar mata pelajaran Akhlak tetapi kepala sékaldalah sebagai
informan pelengkap untuk memperoleh informasi tegtdal dalam
menjalankan tugasnya, dan berbagai hal yang beakethengan lembaga
yang dikelola.

b. Objek penelitian
Objek penelitian adalah apa yang akan diselidikamakegiatan

penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi dbjeenelitian yaitu

kompetensi pedagogik guru dalam mengajar akhlakg yareliputi;

2 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007), him. 132.

29 gri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Gramedia,
2008), him 73.
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pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan |agande,
melaksanakan pembelajaran, menyelenggarakan jenildan evaluasi
proses dan hasil belajar, menfasilitasi pengembarmsensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensgyadimiliki.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, instrument pengumputiata yang paling
utama adalah peneliti sendiiiman instrumeht Hanya manusia sebagai
alat yang dapat dihubungkan dengan responden &igek dainnya. Dan
hanya manusia sajalah yang mampu mengerti realégpangan. Sementara
itu untuk dapat menjadi instrument penelitian yaag penelitian kualitatif
dituntut untuk memilki wawasan yang luas, baik wsavateoritis maupun
wawasan yang terkait dengan konteks sosial yaedjtditang berupa nilai,
budaya, keyakinan, hukum, adat istiadat yang tedad berkembang pada
konteks sosial tersebtf.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nelini
meliputi: Pengamatarobservation, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
dari penjelasan dari masing-masing akan diuraik&@awah ini:

a. Metode Pengamatan (observation)
Pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengamgata
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiat® sedang
berlangsung'Sesuai dengan target data yang ingin dikumpulkah ol

peneliti, maka observasi yang dilakukan dalam peaelini adalah

%0 sugiyonoMetode Penelitian Pendidikdnim. 296.
31 s MargonoMetodologi Penelitian PendidikarfJakarta:Rineka Cipta,2003), him.
158.
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observasi non partisipan, artinya obsever tidak talam kehidupan
orang-orang yang diobservasi, dan secara terpsdedudukan sebagai
pengamaf’Pada tataran prakteknya, untuk mendapatkan datg yan
berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, penglgngamati
langsung proses pembelajaran yang sedang berlapgsutai awal
masuk hingga habisnya jam pembelajaran.

Adapun komponen kegiatan pembelajaran yang diameliputi;
kegiatan membuka pembelajaran, kegiatan inti peajdrein dan
kegiatan menutup pembelajaran. Dalam kegiatan pesigan ini, peneliti
menggunakan alat instrument penelitian. Agar haeilelitian mendapat
data yang lebih akurat, peneliti juga merekam kegigpembelajaran
yang sedang berlangsung.

b. Metode wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data ygaga#éan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbefidapun dalam
buku Fred N. Kerlinger menyatakan bahwa wawancamgeryiew)
adalah situasi peran-pribadi bersemuleed-to-facg ketika seseorang-
yakni pewawancara-mengajukan pertanyaan-pertanyaag dirancang
untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan atengasalah

penelitian, kepada seseorang yang diwawancararespanderi?

32 |bid., him. 220.

%% Riduwan, Metode dan Teknik Penyusunan Te€iet 1 (Bandung : Alfabeta,
2004), him. 102.

% Fred N. KerlingerAsas-Asas Penelitian Behavior@fogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2006), him.770.
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Penggunaan metode ini merupakan sebuah pertimbangan
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suhardi Sigitvbavawancara
digunakan untuk menemukan sesuatu yang tidak didapalalui
pengamatan seperti perasaan, pikiran, begitu jegaasu yang sudah
terjadi pada situasi dan masa sebeluninya.

Metode wawancara dalam penelitian ini adalah waasnc
mendalam iadepth interviey dengan berpedoman pada panduan
wawancaraifiterview guidg yang telah dipersiapkan sebelumnya. Suatu
pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan atduyaog dicari
selama berjalannya wawancara dan dipersiapkan untaknastikan
bahwa secara esensial informasi yang sama dipemdeih sejumlah
orang dengan mencakup materi yang sama, serta jikamygopik atau
wilayah subjek di mana pewawancara bebas untuk uvadnga,
mendalami, dan mengajukan pertanyaan yang akan urakgn dan
menjelaskan subjek tertentu.

Pedoman wawancara hanya melayani sebagai daftemudasar
selama wawancara untuk meyakinkan bahwa semua tapik berkaitan
telah terpenuhi. Manfaat pedoman wawancara adal@yakimkan
pewawancara yang telah dengan hati-hati memutudkagaimana
baiknya menggunakan waktu terbatas yang tersedlamdasituasi
wawancara dan membantu buat melakukan wawancargaeorang

yang berbeda agar lebih sistematis dan menyelangatmembatasi isu-

*®suhardi  Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian  Sosial-Bisnis-Mamagn
(Bandung : Lukman Offset, 1999), him. 159.
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isu yang dibahas dalam wawanc¥Renelitian dilakukan dengan
bantuan pedoman wawancanatd€rview guidg yang telah disusun yakni
mengenai kompetensi pedagogik guru Akhlak dan gatekam
sehingga data yang diperoleh lebih sistematis Harat

c. Metode Dokumentasi

Sebagai pendukung atau pelengkap, peneliti jugan aka
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperolela-dizta yang
berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru akhlakMddrasah
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta tempat penelitidilakukan.
Menurut Riduan metode dokumentasi, yaitu ditujukatuk memperoleh
data lansung dari tempat penelitian, meliputi bblkiu yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-fom tiokumenter, dan
data yang relevan penelitiah.

Dokumentasi yang peneliti telusuri bersumber dagrapgkat
administrasi pembelajaran Akhlak vyaitu rencana Kksslanaan
pembelajaran (RPP) kelas VII yang relevan dengarel@n ini. Di
samping itu dokumentasi yang penulis telusurajbgrkenaan dengan
administrasi madrasah atau sekolah seperti kogdisi, siswa, sarana

dan prasarana, dan lain-lain.

% Michael Quinn PattonMetode Evaluasi Kualitatjfterj. Budi Puspo Priyadi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 188-189.

87 Riduan,Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan daaneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 77.
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4. Metode Analisis Data

Metode analisis data disebut juga metode pengolataa yang
mengandung pengertian proses mengorganisasikaimdagurutkan data
dalam pola, katagori dan satuan uraian dasar Sgdoigigpat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yasarahkan oleh dafA.
Data-data yang dicari adalah data kualitatif, keienudliiolah dengan teknis
analisis datadeskriptif-analitik®® Yaitu mendeskripsikan dan menganalisa
semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian iakny mengenai
kompetensi pedagogik guru akhlak di Madrasah MuailiMuhammadiyah
Yogyakarta.

Penelitian kualitatif dibidang ini tidak dilaksareak di laboratorium,
tetapi dilapangan di tempat peristiwa pendidikaridmsung secara natural
(alami). Data dikumpulkan dari orang-orang yandiliat dalam tingkah
laku alamiah, seperti guru, siswa, orang tua, @mlain’® data tersebut
dianalisis dengan pola berfikinduktif dan deduktif. Pola pikir induktif
adalah pola pikir yang berangkat dari fakta ataispea-peristiwva khusus,
kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik gensasi (kesimpulan) yang
memiliki sifat umum. Sedangkan pola fikir deduldialah pola fikir yang
didasarkan pada pengatahuan atau keadaan yamyaitahum dan bertitik

tolak pada pengatahuan umum itu, kejadian khusikidt*

* Lexy J. MeleongMetodologi Penelitian Kualitatifalm. 103.

** Ibid.,him 196.

*® Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian PendidikaiBandung: Pustaka
Setia, 1998), him.17.

*! Sugiyono,Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R, him. 148.
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Untuk memeriksa keabsahan data dan validitas deganpakan juga
trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan datamgyanemamfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluangecekan atau sebagai
pembanding terhadap data f1fu.Agar data yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, peneliti kdan pemeriksaan
keabsahan data. Data yang telah dikumpulkan degabkahannya dengan
teknik trianggulasi data, yaitu dengan cara mendata yang mendukung
dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

Tujuan trianggulasi data adalah untuk mengetahygaube mana
temuan-temuan di lapangan yang benar-benar repagiferuntuk itu
digunakan beberapa metode atau banyak sumber atadgma, dengan
membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamattara ucapan
sumber data di depan umum dengan ucapannya diathris antara hasil
wawancara dengan dokumen; antara kata orang dekajanorang yang
bersangkutan; dan keadaan dengan prospektif. Umalilasi temuan
dengan makna yang dimaksud oleh sumber data déakdlskusi yang
bersangkutan berikutnya bisa dilakukan denganlqaiscek.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembalasgntermuat
dan tercakup dalam Skripsi ini, di mana antara ysaigy dengan yang lain
saling berkaitan sebagai satu kesatuan utuh. lapakan deskripsi sepintas

dan detail yang mencerminkan pokok-pokok pembahdadea garis besarnya

2 |bid, him330.
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sistematika pembahasan yang akan disajikan dalaelifi@n ini adalah terdiri
dari empat bab.

Bab Pertama Pendahuluan, yang terdiri delapan sub bab, yang
menggambarkan wujud format rasional penelitian,gyarenunjukkan bahwa
skripsi ini disusun berdasarkan tradisi keilmuBada bab pendahuluan ini
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan mhsatajuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka,temtodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedug Gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputake
geografis, Visi, Misi dan tujuanya, kondisi gurisvga, sarana dan prasarana.

Bab Ketiga Analisis hasil penelitian. Pada bab ini peneliti
mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru Akhlaka&eVil Di MTs
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, Serta upaya giihsekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru akhlak ddislsah Mu’alillimin
Muhammadiyah Yogyakarta.

Bab Keempat mengemukakan kesimpulan dari hasil pembahasag yan
merupakan jawaban rumusan masalah, dilengkapi gergan saran-saran

untuk direnungkan dan dipikirkan bersama.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian mengenai kompetensi pedagogik gihlak kelas VII

di MTs Mu’allimin Muhammadiyah yogyakarta yang teldibahas pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum kompetensi pedagogik guru akhlak Kelasdi MTs
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta sudah memenuitiekia, hanya
saja dalam melaksanakan pembelajaran guru belumaméaatkan waktu
sebaik mungkin. Sehingga materi yang seharusnyatingeruntuk
disampaikan kesiswa tidak terealisasi secara lilsamping itu buku-
buku pembelajaran sebagai rujukan mata pelajaranlakakbelum
memadai. Karena buku yang ada belum sesuai dengdéwulkm yang
berlaku di Mu’allimin sehingga buku rujukan hanyapaku pada satu
buku.

2. Upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik diakukan oleh
pihak madrasah antara lain; mengadakan pelatihanksivop dengan
mengundang pakar pendidikan untuk mengenal sekaligenambah
wawasan kepada para guru terutama mengenai berbagiegi dan
metode pembelajaran, serta memberikan beasiswa&epau yang ingin
menlanjutkan studi.

B. Saran-Saran
Setelah diketahui hasil penelitian di atas, makaeliie merasa perlu

untuk memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Pihak madrasah
a. Menambah buku mata pelajaran Akhlak yang sesuaigaten
kurikulum dan buku referensi yang menunjang matembelajaran
b. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada guuubgoumnya
guru PAI dan pada khususnya guru akhlak untuk nketiggeminar
atau pelatihan yang diadakan oleh lembaga-lembeagdigikan baik
pada tingkat lokal maupun nasional.
2. Guru Akhlak
a. Meningkatkan keaktifan dalam menyusun karya tidisah
b. Waktu yang tersedia hendaknya dimanfaatkan sebaiigkin
c. Sistem pengajaran yang sudah baik tetap di peftaharserta terus
ditingkatkan, dengan menambah berbagai kreativitais inovasi-
inovasi yang baru sehingga pembelajaran akhlak t@mbosankan
siswa.
C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT gtesinjuk-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusungsiskn dengan lancar.
Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih pada @sepak yang telah
membantu dan memberikan kontribusi bagi penulishitlikata penulis
menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini mggih dari sempurna,
oleh karena itu penulis mengharapkan saran dak Bati pembaca. Semoga

penelitian ini dapat bermamfaat sebagai referemgi penelitian selanjutnya.
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==rewith the undersigned certifies that:

Name : Mardanis
Date of Birth  : Tuly 28, 1988
Sex : Male

=0k TOEC (Test of English Competence) held on August 28, 2012 by Center
= Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
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ASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
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Nama : MARDANIS
NIM : 08410270
Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan Nilai
. Nilal
No Maten T Hl]?ﬂf -
1 Microsoft Word 90 A
2 Microsoft Excel 45 D
3 Microsoft Power Point 75 B |
4 Internet 75 B
Total Nilai 71.25 B
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Laksda Adisucipto. Yogyakarta Tipn. (0274)- 513056 Fax, 519734 E-mail:tarbiyah@uin-suka.ac.id
Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/4562/2012 Yogyakarta, 17 Oktober 2012
Lamp : 1 Bandel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala MTs Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb, _

Dengan hormat, kami beri tahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “Kompetensi Pedagogik Guru Akhlak Kelas VII Di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta Tahun Ajaran
2012-2013” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami: '

Nama : Mardanis

NIM : 08410270

Semester (IX

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JL.Melati Wetan Asrama Randik No 60 Baciro Gondokusuman
Yogyakarta.

Untuk mengadakan penelitian di: MTs Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta, dengan metode pengumpulan data: wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun waktunya direncanakan tgl: 01 November 2012 — 30
Februari 2013.

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip




PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
MADRASAH MU’ALLIMIN MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
(Sekolah Kader Persyarikatan 6 Tahun)

Alamat : JI. S. Parman 68 Yogyakaria, 35012 & (0274) 373122 &8 (0274) 385516
e-mail : muallimin_muhyk@yzahoo.com website : www.muallimin.org

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1032/KET/1.Min/F/2013

Direktur Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa :

Nama : MARDANIS

Tempat/Tanggal Lahir : Ngulak, 28 Juli 1988

No. Mahasiswa : 08410270

Semester : 10/X (sepuluh)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta

telah melakukan Penelitian di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dari
tanggal 1 November 2012 sampai dengan 28 Februari 2013 dengan judul :

“Kompetensi Pedagogik Guru Akhlak Kelas VII di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta”

Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai kelengkapan administrasi penyusunan
skripsi dan merupakan keterangan yang sah bagi yang memerlukan. :

“NBP.1.0040/NBM. 641.730

f




FOTO PENELITIAN DI MADRASAH MU’ALLIMIN MUHAMMADIYAH
YOGYAKARTA
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Gedung Madrasah Mu’allimin Kegiatan Latian Tapak Suci
Muhammadiyah Yogyakarta

Lemari Piala di Ruang Pertama
Masuk Gedung Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah

Ruang Baca Ruang Referensi
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Ruangan Perpustakaan tampak dari
Luar

Nama dan Prestasi siswa Tingkat
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Benner Bertulisan Membudayakan
Kerja 5 (S), Salam, Senyum, Sapa,
Sopan,dan Santun

Ruangan Lab tampak dari Luar
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Re huun Laboratory

Lyl Ju.ol\*
Social Laboratory

Papan Nama Lab

Ruang Tunggu Tamu di Lantai Satu




Tempat Parkir Kendaraan Roda
Empat

Ruang Lab Komputer

Ruang Laboratorium Agama

Ruang Laboratorium Bahasa




Kantin Sehat

Smesco

Lapangan Olah Raga

Suasana Proses pembelajaran




Suasana Proses Pembelajaran

Suasana Proses Pembelajaran

Suasana Proses Pembelajaran

Suasana Proses Pembelajaran

Wawancara dengan Waka.ur.
kurikulum




Wawancara dengan ka. Madrasah

Wawancara Dengan Guru Akhlak




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA LAPANGAN

. OBSERVASI

1.

w

Letak dan keadaan geografis MTs Muallimin Muhamiyad
Yogyakarta

Sarana dan prasaran madrasah

Kegiatan pembelajaran Akhlak

Kompetensi guru Akhlak

. UNTUK GURU AKHLAK

abrwbdPE

Pemahaman karakteristik siswa

Merencanakan pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran

Mengevaluasi proses dan hasil belajar

Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisagpkéensi yang
dimiliki

. UNTUK KEPALA SEKOLAH/MADRASAH

1.

2.
3.
4

Cara memantau kinerja guru

Kompetensi guru akhlak

Permasalahan dalam pembelajaran akhlak

Upaya yang dilakukan madrasah dalam meningkatkenpktensi
guru akhlak

. UNTUK WAKIL KEPALA URUSAN KURIKULUM

abrwDdE

Cara memantau kinerja guru

Kompetensi guru akhlak

Permasalahan dalam pembelajaran akhlak

Kurikulum akhlak

Upaya yang dilakukan madrasah dalam meningkatkarpktensi
guru akhlak

. SISWA

1.
2.

Kompetensi guru akhlak
Permasalahan dalam pembelajaran akhlak

. Pedoman Observasi

1.

2
3.
4

Letak Geografis

. Sarana dan prasarana

Situasi dan kondisi MTs Mu’allimin Muhammadiyah Y@dkarta

. Bagaimana guru membuka pelajaran (dalam melakut@rsepsi, pre-

tes dan lain-lain)



5.
6.
7.

Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran Akhlak
Bentuk dan teknik evaluasi
Metode, media, dan sumber yang di gunakan

G. DOKUMENTASI

1.

SIGIFSERIN

Sejarah berdiri, perkembangan, dan identitas Matir&&u’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta

Struktur organisasi madrasah

Visi, misi, dan tujuan madrasah

Keadaan guru, pengawai, dan siswa

Keadaan sarana dan prasarana

Administrasi guru akhlak



Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Desember 2012

Pukul

Lokasi

:16.30 WIB
: ASRAMA USMAN BIN AFFAN

Narasumber : Husnan Wadi S.H.I. M.P.I (Guru Akhlak)

1.

Bagaimana cara Bapak memahami karakteristik pedlite?

Jawab:

Dengan cara mengatahui anak yang kurang aktif iddoermpertanyaan
secara lisan sehingga dia mengungkapkan materi giagyakan, bagi
siswa yang akhtif diberikan pertanyaan tetapi tidakering anak yang
kurang aktif (pasif).

Bagaimana teori dan prinsip belajar yang bapak lgam2

Jawab:

Dalam proses pembelajaran tidak otoriter (siswarikhn kesempatan
untuk mencari materi yang sesuai dengan pembaldikar reprensi
yang digunakan). Sedangkan prinsip nya adalah dengigtem
kekeluargaan.

Metode dan strategi apa saja yang bapak gunakaamdgroses
pembelajaran?

Jawab:

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan serigg §aya mengunakan
berbagai macam strategi dalam buku Mel Silbermemtdranyathe
power of two, every oneis a teacher here

Media dan sumber belajar apa yang bapak gunakaamdalroses
pembelajaran?

Jawab:

Media leptop, LCD, TV Flasma, Sound Speaker, Bu&lajgran Akhlak
Disusun Oleh Team Kurikulum Mu’allimin Muhammadiy&logyakarta,
Power Point, Film-Film Yang Terkait Dengan Mate&l&aran Akhlak,
dan Internet

Kegiatan apa saja yang bapak lakukan untuk mengeykba mata
pelajaran akhlak?

Jawab:

Aktif pada MGMP (musyawarah guru mata pelajaraikiat dan saling
sharing dengan guru akhlak di sekolah/madrasah lain.

Administrasi guru apa saja yang disusun oleh bapak?

Jawab:

ada 28 administrasi diantaranya Silabus, RPP, PRjpAgram
tahunan), PROSEM (program semester), rencana pela&s harian,
kisi-kisi soal, soal UTS, UAS, dan UKK (Ujian Kekan Kelas).



7. Bagaimana cara bapak menilai dan mengevaluasigdzsehasil belajar
peserta didik?
Jawab:
Dengan cara tanya jawab pada saat pembelajaraangsung dan
memberikan ulangan harian, ulangan tengah semasdtaigan akhir
semester, dan ulangan kenaikan kelas

8. Dimamfaatkan untuk apasajakah hasil dan penilaialuasi belajar
tersebut?
Jawab:
Pengisian raport, remidial dan pengayaan

9. Menurut bapak, bagaimanakah pengaruh kompetensigpgik dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik?
Jawab:
kompetensi tersebut sangat berpengaruh pada keraampendidik dan
memotivasi peserta didik dalam KBM sehingga sisvegatl mudah
memahami materi yang disampaikan, pembelajarai tistembosankan
siswa berani mengungkapkan pendapat.

10.Bagaiman cara bapak mengembangkan potensi pesklita whtuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.
Jawab:
Dalam mengembangkan peserta didik, kami biasanykoite@annya
dengan pengayaan dan remedial selain itu kami jngagembangkan
peserta didik lewat kegiatan ekstrakurikuler. Keayiatersebut ada yang
bersifat ekstra wajib dan ekstra pilihan. Setiagwai berhak memilih
kegiatan yang mereka sukai sesuai dengan bakatmias mereka.
Adapun kegiatan yang dimaksud dapat dibagi memjadpertama yang
bersifat ekstra wajib adalah: Tapak suci dan Pratil/ (hisbul
waton). Kedua yang bersifat ekstra pilhan adalah: Hgilmuan dan
Bahasa sepertiKarya limia Remaja English and Arabic Speaking Club
English Debating Club. 2Keterampilang Jurnalistik, Student Medical
Team/PMR, Baris Berbaris, Elek Tronika, dan KurSablon. 3)Olah
raga dan Seni Sepak Bola, Bulu Tangkis, Tenis Meja, Volly, Baske
Nasyid, Kaligrafi, Seni Qiroatul Quran, Piano, da@ater. 4)0rganisasi
Santri IPM, Lembaga Pers Mu’allimin, Sobat Perpus Muraih
Scientific Club/KIR, Studen Medical Team/PMR, Taggikci dan Hizbul
Wathan. Selain kegiatan ekstra di atas kami jugéaknkan dengan
bimbingan konseling (BK), dalam hal ini kami biagarberkoordinasi
dengan wali kelas secara rutin dan berkesinambungan



Hasil Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Januari 2013
Pukul :10.00 WIB
Lokasi : Rumah Dinas Kepala Madrasah

Narasumber : Muhammad Ikhwan Ahada S,Ag.MA
(Kepala Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogkart

1. Bagaimana cara Bapak memantau kinerja guru?
Jawab:
Dengan melakukan supervisi akademik dan kunjugdaskeesuai dengan
jadwal yang ditentukan. Adapun untuk penilaiannga estrumen tersendiri,
secara umum hasil dari evaluasi diumumkan dalambperan guru setiap
bulannya. Bagi guru yang dinilai kinerjanya kurardjpanggil keruang
Kepala Madrasah kemudian diajak sering, diberikarars dan solusi dari
permasalahan tersebut.

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru akhlak kela8 VI
Jawab:
Menurut kami Bapak Husnan Wadi sudah menguasai &wmnpi pedagogik
dengan baik. Adapun indikatornya bahwa beliau mampuaghafal karakter
siswa dengan cepat serta mampu berkomunikasi dengaeka dengan
mengunakan bahasa yang santun dan mudah dimealpdrtsiswa. Dalam
hal proses pembelajaran akhlak pun beliau mengunakatode yang
bervariasi seperti diskusi, ceramah, tanya jawaa jmenggunakan media
yang beragam sehingga siswa bersemangat dalam kugnggmbelajaran
tersebut. Selaian itu dalam hal kelengkapan adtrasis guru, beliau
termasuk guru yang rajin dan semangat dalam menyadministrasi yang
menjadi tanggung jawabnya.

3. Bagaimanakah penguasaan materi akhlak oleh bapsiadwwadi?
Jawab:
Bapak Husnan Wadi sangat baik sekali karena yamgi k&tahui beliau
senang tiasa mengembangkan pengatahuan yang digalikdengan
membaca buku referensi dan melalui internet setanu kegiatan pendidikan
dan pelatihan.

4. Permasalahan apa yang terkait dengan pembelajenéaka
Jawab:
Permasalahan yang kami ketahui dalam pembelajtdakayaitu kurangnya
jumlah  buku pengangan siswa. Sebernarnya Madrasabiallivhin
Muhammadiyah Yogyakarta memiliki buku pelajaran lakhyang cukup



banyak dan bervariasi dari berbagai penerbit, aktapi kebanyakan tidak
sesuai dengan kurikulum yang digunakan.

. Kegiatan apa saja yang dilakukan madrasah dilwesesrpembelajaran?
Jawab:

evaluasi program kerja, evaluasi guru, seminar iogmdh, Pelatihan,
workshop, mengundang pakar pendidikan, untuk meagen sekaligus
menambah wawasan kepada para guru berbagai strdtegi metode
pembelajaran. Di samping itu pihak madrasah jugmbeei beasiswa bagi
guru yang ingin melanjutkan studi.

. Bagaimana peran serta bapak Husnan Wadi dalamt&edexrsebut?

Jawab:

Sebagai peserta aktif dalam kegiatan yang dilakuidah pihak sekolah
maupun instansi lain.

. Upaya apa yang dilakukan madrasah untuk meningkatkamptensi
pedagogik guru terkait dengan kemampuan guru memapaserta didik
serta mengembangkan kompetensi yang dimiliki pasbdik?

Jawab:

Upaya dalam meningkatkan kemampuan guru memahasartpedidik serta
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didihak madrasah
mengadakan seminar dengan mengundang para pakiapologsiuntuk
memberikan wawasan mengenai karakteristik anakikepg@rangan anak,
bakat anak, serta cara mengembangkan potensi Bhalmping itu pihak
madrasah juga mengadakan buku bacaan sebagansuppara guru seperti
buku psikologi perkembangan, psikologi remaja dgbagainya.

Upaya apa yang dilakukan madrasah untuk meningkatkamptensi
pedagogik guru terkait dengan kemampuan guru manakan dan
mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa?

Jawab:

Dalam meningkatkan kemampuan guru merencanakan ghejatan, dan
mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa, piha#frasah mengadakan
pelatihan, dan workshop tentang 28 administragitdranya Silabus, RPP,
PROTA (program tahunan), PROSEM (program semestegjcana
pelaksanaan harian, kisi-kisi soal, soal UTS, Ud&) UKK (Ujian Kenaikan
Kelas), dan lain-lain.

Upaya apa yang dilakukan madrasah untuk meningkatkamptensi
pedagogik guru terkait dengan kemampuan guru mataksn
pembelajaran?

Jawab:

Upaya meningkatkan kemampuan guru dalam melaksandeamiatan
pembelajaran, pihak madrasah mengadakan pelatdranwvdrkshop dengan



mengundang pakar pendidikan, untuk mengenalkanligekamenambah
wawasan kepada para guru berbagai strategi danden@@mbelajaran. Di
samping itu pihak madrasah juga memberi beasiswa digu yang ingin
melanjutkan studi.



Hasil Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Januari 2013
Pukul :12.30 WIB
Lokasi : Ruang Pembantu Direktur

Narasumber Drs. Rachmat Gunawan, M.g@Vakil Kepala Urusan Kurikulum)

1. Bagaimana cara bapak memantau kinerja guru?

Jawab:
a) Dengan mengamati kehadirannya/kedisiplinannya dalam
bekerja/mengajar

b) Mengamati hasil pekerjaan/tugas yang diberikan d& gguru
c) Memperhatikan tingkat kepeduliannya terhadap progpeogram
madrasabh.

2. Bagaimana kurikulum akhlak di MTs Mu'allimin Muharaatiyah
Yogyakarta?
Jawab:
Kurikulum mengikuti Permenag No 2 Tahun 28 sebadasar untuk
menyusun kurikulum dan evaluasi, adapun khususkkiurn pembelajaran
Akhlak alokasi waktu 2 jam pelajaran.

3. Administrasi guru apa sajakah yang disusun Bapadnbiu Wadi?
Jawab:
Semua perangkat administrasi telah beliau buaarig&at tersebut meliputi
Program Tahunan, Program Semester, Silabus, Ren&iaksanaan
Pembelajaran, serta perangkat lainya sebanyakn8 je

4. Teknologi imformasi dan komunikasi apa saja yanmuildi oleh MTs
Mu’allimin Muhammadiyah untuk mendukung proses pelajaran?
Jawab:
Komputer, Laptop, LCD, TV Flasma, InterneGound System yang

dihubungkan dengan salon ditiap kelas.



Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Senin 14 Januari 2013

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Rapat di Lantai 2

Narasumber : Naufal Mumtaz.W (Siswa kelas VII E )

1.

Menurutmu, bagaimana cara bapak Husnan Wadi memakenakteristik
siswa?

Jawab:

Dari keaktifan bertanya, memberi komentar, dan eeap pertanyaan, selain
itu juga dari gaya bicara siswa, tingkah lakunya dara berpakaian.

. Teknologi imformasi dan komunikasi apa saja yarguadakan dalam proses

pembelajaran Akhlak?

Jawab:

Laptop, TV Flasma dan Proyektor (LCD)

Bagaiaman cara Bapak Husnan Wadi menilai dan mahggsi proses dan
hasil belajar?

Jawab:

Melalui ulangan, dan melihat anak dalam pembelajai@eliau tidak
membeda-bedakan dalam memberikan nilai, dan néagydiberikan sesuai
dengan usaha masing-masing siswa.

Apakah proses pembelajaran akhlak yang dilakukam @apak Husnan
Wadi dapat meningkatkan motivasi belajar? Sebugtasanya!

Jawab:

Sangat meningkatkan motivasi karena penyampaiafelgs dan sangat
menguasai materi pokoknya berbeda dengan gurulsiamg

Bagaimanakah kepribadian Bapak Husnan Wadi?

Jawab:

Seorang guru dengan pribadi yang baik, mampu mekalmecontoh teladan
yang baik, ramah kepada seluruh warga sekolah,magnayum, seorang guru
yang periang, sederhana, bijak, dan tegas.

Apakah Bapak Husnan Wadi dapat dijadikan teladdanddertingkah laku,
bersikap, dan bertutur kata? Contohnya?

Jawab:

Ya, sikap Bapak Husnan Wadi dapat dijadikan panubetiiau termasuk
orang yang disiplin dalam sholat, dapat menempadkarkapan harus tegas
dan kapan menjadi humoris dan beliau juga termpeukabar.



7. Bagaimana pendapatmu mengenai cara bergaul daonbenikkasi Bapak
Husnan Wadi?
Jawab:
Sangat menyenangkan, beliau santai dalam berkoeminkarena selalu
disertai dengan senyum dan canda

8. Metode atau strategi apa saja yang dilakukan odglaB Husnan Wadi dalam
proses pembelajaran? (misal ceramah, presentgsi,Ketompok, dsb)
Jawab:
Biasanya ceramah yang berisi penjelasan dari Béjuekan Wadi, diskusi
kelompok, presentasi, mengerjakan soal-soal dasm amwab.

9. Media dan sumber belajar apa saja yang digunaktamdaembelajaran
akhlak?
Jawab:
Media Laptop, LCDproyektor, TV Flasma, Power point, Film-film yang
terkait dengan materi pelajaran Akhlak, sumber jael&ami pegang satu
buku pelajaran Akhlak yang disusun oleh team kuimiku Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta, selain itu buku referet@nya sebagai
tambahan.

10.Permasalahan apa saja yang dihadapi dalam prasdxe|agaran akhlak?
Jawab:
Kehabisan waktu dalam mengajarkan materi.

11.Bagaimana cara Bapak husnan wadi mengatasi peahasatersebut?
Jawab:
Dengan meminta kami untuk meringkas materi darbdgai buku referensi
sebagai pekerjaan asrama, dan buku pelajaran maupumet.

12.Upaya apa yang dilakukan Bapak Husnan Wadi untukimg&atkan
motivasi belajar siswa?
Jawab:
Memberikan tugas-tugas, dan selalu memberikan bectatoh atau kisah-
kisah teladan dalam setiap pelajaran atau mateg gissampaikan.



Hasil Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 09 Januari 2013
Pukul :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Perpustakaan

Narasumber : Satria Widyanto (Siswa kelas VII & Danistya Baghti Utama
(Siswa Kelas VII E)

1. Menurutmu, bagaimana cara bapak Husnan Wadi memakemakteristik
siswa?
Jawab:
Dengan melihat tingkah laku siswa, sikap, sertaktifea, serta tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang beliau saampdelain itu Bapak
Husnan Wadi juga mengamati kami dalam hal kerapiakaian, rajin
tidaknya mengerjakan tugas. Beliau juga melakulemdpkatan kepada para
siswanya untuk lebih memahami masing-masing karaige/a.

2. Teknologi imformasi dan komunikasi apa saja yargudakan dalam proses
pembelajaran Akhlak?
Jawab:
Laptop, TV Flasma dan Proyektor (LCD).

3. Bagaiaman cara Bapak Husnan Wadi menilai dan menhggesi proses dan
hasil belajar?
Jawab:
Beliau mengintruksikan kami untuk merangkum, mejag@n soal-soal
latihan dan membentuk kelompok diskusi agar sisisa mandiri, apabila
siswa menanyakan tentang suatu masalah kehidupelgu bmampu
menjelaskan secara baik dan kamipun bisa mengdmkiilah dari jawaban
tersebut. Selain itu beliau selalu memotivasi kamiuk mengembangkan
bakat dalam bidang agama, misalnya qiro’ah, kdiigrpidato/ceramah
agama dan sebagainya.

4. Apakah proses pembelajaran akhlak yang dilakukam @apak Husnan
Wadi dapat meningkatkan motivasi belajar? Sebugtasanya!
Jawab:
Ya, dapat meningkatkan motivasi belajar. Karena aRaplusnan wadi
menerangkan dengan baik, tertib, dan terperincigeeai suatu materi yang
disampaikan dan juga beliau banyak mengisi wakhgae pelajaran tentang
kehidupan.



. Bagaimanakah kepribadian Bapak Husnan Wadi?

Jawab:

Tegas, tertib, humoris, disiplin, penyabar, namudang-kadang agak
menyakitkan hati kalau sedang menyindir kami yardasg melakukan
kesalahan.

. Apakah Bapak Husnan Wadi dapat dijadikan teladdanddertingkah laku,
bersikap, dan bertutur kata? Contohnya?

Jawab:

Ya. Contohnya bapak selalu bicara halus, bertwta kaik dan sopan walau
itu terhadap siswa sekalipun ia jauh lebih mudahpieda beliau.

. Bagaimana pendapatmu mengenai cara bergaul daonbenikkasi Bapak
Husnan Wadi?

Jawab:

Bapak bergaul dan berkomunikasi dengan baik kepaai, bahasanya
santun dan bijak. Kemudian beliau dekat denganasshingga enak diajak
ngobrol.

. Metode atau strategi apa saja yang dilakukan osyaB Husnan Wadi dalam
proses pembelajaran? (misal ceramah, presentgsi,Ketompok, dsb)
Jawab:

metode ceramah, terkadang juga ada pola permagegertti lemparan bola
plastik yang didalamnya ada suatu pertanyaan yanyamgkut materi yang
digjarkan. beliau menerangkan atau menjelaskan rimateemudian
mengambil contoh pada kehidupan nyata, lalun mekgajpertanyaan.

. Media dan sumber belajar apa saja yang digunakéamdaembelajaran
akhlak?

Jawab:

Laptop, LCD, buku pelajaran Akhlak disusun oleh megurikulum
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta, berita-beritang sedangup-to-
date, dan internet.

10.Permasalahan apa saja yang dihadapi dalam prasdxe|agaran akhlak?

Jawab:
Kehabisan waktu dalam mengajarkan materi.

11.Bagaimana cara Bapak husnan wadi mengatasi peahasatersebut?

Jawab:

Dengan datang lebih awal dan menggunakan metodgajaerdengan cepat,
yaitu dengan cara menyampaikan hanya garis bedarimatuk selebihnya
harus dikembangkan oleh siswa sendiri.

12.Upaya apa yang dilakukan Bapak Husnan Wadi untukiimg&atkan

motivasi belajar siswa?
Jawab:



Cara beliau dalam meningkatkan motivasi belajar ikamitu dengan
menceritakan kepada kami kisah nyata yang terkahgan materi
pembelajaran sehingga kami tertarik mendengarkamaagamalkannya.



Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 02 Januari 2013

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Rapat di Lantai 2

Narasumber Ahmad Nur Qalby dan Ahmad Ashim Muttaqin (SiswaakeVIl G )

1.

Menurutmu, bagaimana cara bapak Husnan Wadi memakenakteristik
siswa?

Jawab:

Beliau dapat memahami karakter siswa melalui sikiegtertiban, dan
kerapian.

. Teknologi imformasi dan komunikasi apa saja yarguadakan dalam proses

pembelajaran Akhlak?

Jawab:

Bapak Husnan Wadi menggunakan Laptop, LCD, damnete

Bagaiaman cara Bapak Husnan Wadi menilai dan mahggsi proses dan
hasil belajar?

Jawab:

Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepadavidudimaupun
kelompok, memberikan tugas dari materi yang disakapa tes lisan, dan
ulangan sedangkan hasil penilaian bisa kami liakgtrd raport.

Apakah proses pembelajaran akhlak yang dilakukam @apak Husnan
Wadi dapat meningkatkan motivasi belajar? Sebugtasanya!

Jawab:

Ya, karena Bapak Husnan Wadi setiap mengajar setenotivasi kami
untuk lebih giat dalam belajar baik disekolah mauguAsrama. Dan ketika
menyampaikan materi mudah dipahami oleh siswa.

Bagaimanakah kepribadian Bapak Husnan Wadi?

Jawab:

Menurut kami Bapak Husnan Wadi memiliki kepribadisng baik karena
beliau sebagai guru Akhlak sehingga sudah sehaausika beliau
mengamalkan apa yang diajarkannya.

Apakah Bapak Husnan Wadi dapat dijadikan teladdanddertingkah laku,
bersikap, dan bertutur kata? Contohnya?

Jawab:

Ya, ketika dalam menjawab pertanyaan, beliau sefe@njawabnya dengan
dalil, apabila beliau tidak bisa menjawabnya, hek&cara jujur mengakui



10.

11.

12.

kalau belum bisa menjawabnya dan menunjukkan kaki lbeferensi yang
bisa dibaca.

Bagaimana pendapatmu mengenai cara bergaul daonmenkasi Bapak
Husnan Wadi?

Jawab:

Bapak Husnan Wadi sangat baik, selalu menyapa disabeliau sedang
lewat maupun kami lagi di jalan ketika mau keselkalan kemasjid.

Metode atau strategi apa saja yang dilakukan odgfaB Husnan Wadi dalam
proses pembelajaran? (misal ceramah, presentgsi kedompok, dsb)
Jawab:

Bapak Husnan Wadi biasanya menyampaikan materiatieagramah, terus
kami diperintahkan untuk diskusi dan presentasimé@an beliau juga
sering menyampaikan kepada kami bertukar buku aratantuk melatih
kejujuran, mengecek seberapa banyak kami menulis damperhatikan
beliau ketika proses pebelajaran berlansung.

Media dan sumber belajar apa saja yang digunakéamdaembelajaran
akhlak?

Jawab:

Laptop, TV Flasma, dan kami mempunyai satu bukuajaein Akhlak
disusun oleh team kurikulum Mu’allimin Muhammadiydhgyakarta.
Permasalahan apa saja yang dihadapi dalam proséejagaran akhlak?
Jawab:

Terkadang Bapak Husnan Wadi terlambat masuk gk thegitu lama.
Bagaimana cara Bapak husnan wadi mengatasi peahasaersebut?
Jawab:

Bapak Husnan Wadi biasanya sebelum memulai perab@tameminta maaf
atas keterlabatannya.

Upaya apa yang dilakukan Bapak Husnhan Wadi untukiimg&atkan
motivasi belajar siswa?

Jawab:

Memberikan konteks pengalaman dari beliau atau gordn dekatnya,
berusaha mendampingi siswa, senang tiasa membenighan kepada siswa,
memberi semangat dan dorongan kepada siswa agsunigguh-sungguh
dalam belajar. Beliau juga meminta kami untuk mgkam, megerjakan
latihan dan ulangan agar kami bisa menguasai materi



Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan data: Observasi

Hari/Tanggal : Minggu,10 Juni 2012

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : MTs Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
Sumber Data : Letak dan Keadaan Geografis

Deskripsi Data:

Observasi ini bertujuan untuk mengatahui letak Baadaan geografis
yaitu daeah atau tempat MTs Mu’allimin Muhammadiyadgyyakarta berada dan
melakukan kegiatanya sebagai lembaga pendidikamaior

Setelah melakukan observasi, didapatkan data ya#ihwa MTs
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta berlokasi diaalLetjen S. Parman No.
68, Desa Ketanggunan , Kecamatan Wirobrajan, KoM@gyakarta, di
Yogyakarta. Terletak di sebelah barat kraton aelit5 kilometer dari pusat kota
yogyakarta. Menempati areal seluas 9,125.00 mkuatsama induk sekaligus
gedung sekolah, dengan dilengkapai asrama lainyg kmi berjumlah 10 buah
dan berada disekitar Madrasah, secara keselurules deluruh lahan yang
ditempati Mu’allimin adalah 20,292 m2,

Adapun batas-batas lokasi MTs Mu’allimin MuhammaidhyY ogyakarta
adalah sebagai berikut. Sebelah utara berbatasganiélancasan, sebelah timur
berbatasan dengan JI. S. Parman, sebelah selatzatdsan dengan Sindurejan,
dan sebelah barat berbatasan dengan Patangpuluhan.

Interpretasi:

Dilihat dari lokasi Madrasah Mu’allimin Muhammadiyderada, tempat
tersebut trategis untuk dijadikan sebagai lokasibiega pendidikan. Karena
bertempat dipusat pergerakan Muhammadiyah. Tidatk giari pusat Yogyakarta
MTs Mu’allimin berada disebelah barat kraton + kifemeter. Sehingga mudah
untuk ditemukan dan mudah diakses oleh transpobiasi Selain itu, suasana
pedesaan yang berada disekitarnya mendukung sitesi kondisi dalam

pembelajaran.



Catatan L apangan 2

Metode Pengumpulan data: Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 02 Januari 2013
Pukul : 06.50-08.30 WIB

Lokasi : Kelas VII G

Sumber Data : Husnan Wadi. S.H.l. M.P.I
Deskripsi Data:

Observasi ini bertujuan untuk mengatahui proses bpéajaran yang
dilakukan oleh bapak Husnan Wadi selaku guru matajgran Akhlak. Adapun
observasi ini meliputi keterampilan membuka petajaketerampilan mejelaskan
materi, interaksi pembelajaran, keterampilan bggarketerampilan memberi
penguatan, keterampilan mengunakan waktu, ketefampienutup pelajaran.

Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa dateembuka pelajaran
guru menarik perhatian peserta didik dengan memacasalam, berdo’a dan
menanyakan khabar, presensi selanjutnya dengannyeden apersepsi. Dalam
menjelaskan materi, guru dapat menerangkan mataganh jelas, berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun. Metode daatedjr pembelajaran yang
digunakan yaitu: ceramah, tanya jawab, dagry one is a teacher here (setiap
siswa bisa dijadikan guru). Guru mendorong pesditik untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan membantu peserta didik killagg menguasai materi.
Guru memberikan pujian ketika ada peserta didik gyatapat menjawab
pertanyaan dengan baik serta memotivasi persatiia ying lain agar tidak malu
untuk menjawab.

I nterpretasi:

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu mexigum waktu
secara baik dan efektif. Kegitan yang dilakukarukimhenutup pelajaran adalah
dengan membuat kesimpulan bersama-sama, membeekaniaan Asrama (PA)
kepada peserta didik, lalu meminta kepada bebemgserta didik untuk
mengulang kesimpulan dari kegiatan pembelajaramgsebpost-test.. Adapun

materi yang disampaikan yaitu: Adab-adab makamadaom.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal :01 desember 2012- 20 Januari 2013

Pukul : 08.00-12.00 WIB

Lokasi : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogysiaa
Sumber Data : Husnan Wadi. S.H.l. M.P.I

Deskripsi Data:

Dokumentasi ini bertujuan untuk mengatahui admiasstguru yang telah
disusun oleh Bapak Husnan Wadi. S.H.l. M.P.l. adawaktu yang dibutuhkan
dalam dokumentasi ini cukup lama mengingat berbaggiamnya administrasi
guru yang harus disusun dan antara administrasidgaitgan yang lain tidak sama
dalam hal waktu penyusunannya karena menyesuaéwgad data yang ada.

Hasil dokumentasi dapat diketahui bahwa Bapak HusWadi sudah
menyusun dua puluh dua empat administrasi guru yardjri dari Kelender
pendidikan, Sk pembagian tugas guru mengajar, sisatkm, Jadwal mengajar,
Program tahunan, Program semester, Silabus, Repetaiesanaan pembelajaran,
Rencana pelaksanaan harian, Agenda / buku pelaksdmaian, Presensi dan
daftar nilai siswa, Catatan hambatan belajar sifvedtar buku pengangan guru
dan siswa, Kisi-kisi soal, Soal-soal ulangan (uduas/ukk), Buku imformasi
penilaian, Analisis butir soal, Analisis hasil uag (uh,uts,uas/ukk), Program
remideal, Pelaksanaan remideal, Program pengayRelaksanaan pengayaan,
Daftar pengembalian hasil ulangan, Buku ulangargilierLaporan penilaian

akhlak mulia dan kepribadian, Buku tugas terstnyldan Buku tugas KMTT.

Interpretasi:

Guru Akhlak sudah menyusun administrasi guru sesigmigan yang
diwajibkan oleh madrasah. Sehingga dapat disimpuldaahwa beliau
bertanggung jawab sebagai guru karena telah tdhinistrasi yang merupakan

pendukung dalam pelaksanaan proses pembelajaran.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : 01-20 januari 2013

Pukul : 06.00-13.00 WIB

Lokasi : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah yogyeka
Sumber Data : Husnan Wadi S.H.Il. M.P.I

Deskripsi Data:

Observasi ini bertujuan untuk mengatahui kempeteesiagogik guru
Akhlak dalam kesehariannya di madrasah. Adapun ktemsi yang diaobservasi
yaitu kompetensi pedagogik guru Akhlak kelas VII MTs Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta.

Dari hasil observasi, Bapak Husnan Wadi S.H.I. M.Remiliki
kemampuan kompetensi yang cukup memadai yang ddgait dari beberapa
aspek tentang pemahaman terhadap peserta didikh sogengembangkan
komunikasi siswa, memumbuhkan sikap toleran damgahenghargai antar
siswa. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan syudah cukup baik dalam
mengunakan format Rl No 14 tahun 2007 tentang ataptbses., Pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis susdah omai@n metode yang
bervariasi seperti ceramah, tanya jawab, diskusi d@ategi menyesuaikan
dengan materi yang diajarkan. Evaluasi proses dasil belajar guru telah
melakukannya dengan cukup baik yakni dengan metaktanya jawab pada saat
menjelaskan materi seperti tes dan non test delegashengan tulisan dan non test
dengan pengamatan sikap. serta mengembangkan tapedilik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki disiniakd hanya dengan kegiatan
pembelajaran dan ekstrakurikuler namun juga guruingagakan kerjasama
dengan orang tua dan psikologi.

Interpretasi:

Dari hasil observasi, didapatkan kesimpulan bahuwa gkhlak sudah

memenuhi kriteria kompetensi guru.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 02 Januari 2013

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Rapat Lantai 2

Sumber Data : Peserta didik kelas VII E ( Nauf&dmtaz W)
Deskripsi Data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengatahui pendagsenta didik tentang
Bapak Husnan Wadi selaku guru mata pelajaran AkHhalti hasil wawancara
diketahui bahwa Bapak Husnan Wadi dalam memahamakiexistik peserta
didik dengan cara memahami dari keaktifan dalambedayaran, gaya bicara,
tingkah laku, dan sebagainya. TIK yang beliau gana&kdalah laptop, LCD, TV
Flasma, dan internet. Beliau mengevaluasi hasilbe¢egaran dengan melalui
ulangan, pekerjaan Asrama, beliau juga tidak meaMbedlakan dalam
memberikan nilai, dan nilai yang diberikan sesusnghn usaha masing-masing
siswa. Bapak Husnan Wadi memiliki kepribadian segraguru dengan
kepribadian yang baik, mampu memberikan contohdéglayang baik, ramah
kepada seluruh warga sekolah, murah senyum, seayang yang periang,
sederhana, bijak dan tegas.. Metode atau strateg) dipakai adalah ceramah,
tanya jawab, diskusi, tugas individu biasanya pgeker Asrama (PA). beliau juga
meminta peserta didik meringkas materi dari berbdgiku referensi, buku
pelajaran, maupun internet. Bapak Husnan Wadi rastitbelajar perserta didik
dengan menceritakan kisah nyata yang terkait denggeri pembelajaran. Guru
ideal adalah seorang guru yang ketika memberikaiel@san mudah dipahami
oleh semua siswa.

I nterpretasi:

Guru dapat memahami karakteristik peserta didikgdenbaik, dapat
mengunakan perangkat TIK, dan selalu mengembangktensi peserta didik
dengan cara memotivasi dan memberi taladan. Metde strategi yang

digunakan bermacam-macam. Guru harus bisa dijadétadan.



Catatan L apangan 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 09 januari 2013

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Perpustakaan

Sumber Data : Peserta didik kelasP/{ISatria Widyanto) dan Danistya

Baghti Utama (kelas VII E).

Deskripsi Data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengatahui pendagsena didik tentang
bapak Husnan Wadi S.H.l. M.P.l selaku guru matajpedn Akhlak. Bapak
Husnan Wadi memahami karakteristik peserta didikgdae melihat tingkah laku
siswa, dan keaktifan beliau juga mengamati kamardahal kerapian pakaian,
rajin tidaknya mengerjakan tugas, beliau juga meétak pendekatan kepada para
siswanya untuk lebih memahami masing-masing karagiewva. Cara Bapak
Husnan Wadi mengevaluasi hasil pembelajaran adadahgintruksikan kami
untuk merangkum materi yang sudah dipelejari dagemengerjakan soal-soal
latihan, kerja kelompok atau diskusi. Selain ituggu Peserta siswa
mengungkapkan bahwa sangat menyenangkan bergaydrdeeliau karena cara
bahasanya santun dan bijak, kemudian beliau dekajath siswa sehingga enak
diajak ngobrol. Media dan sumber belajar yang digzam dalam pembelajaran
Laptop, LCD, TV Flasma, power point, buku paketwpmian Akhlak, berita-berita

yang sedangp-to-date dan internet.

I nterpretasi:

Karakteristik peserta didik dapat dipahami dengaaik.b Guru
memamfaatkan teknologi imformasi dan komunikasmkdian komunikasi guru
cukup menyenangkan, jadi dapat disimpulkan bahwgaBdusnan wadi S.H.I.

M.P.I merupakan guru yang ideal dimata pesertkdidi



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 14 Januari 2013

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Rapat di Lantai 2

Sumber Data : Peserta didik kelas&[(l Ahmad Nur Qalby dan Ahmad

Ashim Muttaqin).

Deskripsi Data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengatahui pendagsena didik tentang
Bapak Husnan Wadi selaku guru mata pelajaran AkHhalti hasil wawancara
diketahui bahwa Bapak Husnan wadi S.H.I. M.P.I slataemahami karakteristik
peserta didik dengan cara melalui sikap, ketertilwlam kerapian. Begitu juga
dengan pengunaan Teknologi Imformasi dan komunikailah Laptop, TV
Flasma, dan internet. Bapak Husnan wadi juga semmegnberikan motivasi
kepada kami untuk lebih giat dalam belajar bailekiidah maupun di asrama,
senang tiasa memberikan arahan kepada siswa, nmikarbesemangat dan
dorongan kepada siswa agar bersungguh-sungguh daédajar dan ketika
menyampaikan materi mudah dipahami oleh siswaaBetemiliki kepribadian
yang cukup baik, komunikatif, tegas, dan mau megapigpertanyaan dari kami
tanpa membedakan. Pendapat siswa tentang guruigealgadalah sabar dalam
menerangkan atau menyampaikan materi, mampu mergisnkemampuan
belajar siswa, cerdas, humoris, berpengalaman yaag akan memacu siswa

untuk menjadi seperti tokoh yang selalu kami tedisgekolah.

Interpretasi:

Guru dapat memahami karakteristik peserta didikgdenbaik, dapat
menggunakan perangkat TIK, dan selalu mengembang&temnsi peserta didik
dengan cara memotivasi dan memberi tauladan, gukupc peka dengan

lingkungan sekitarnya. Komunikasi yang dilakukanugcukup menyenangkan.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : 09 Januari 2013

Pukul :10.15-11.45 WIB

Lokasi - Kelas VIl F

Sumber Data : Husnan Wadi. S.H.Il. M.H.I
Deskripsi Data:

Observasi ini bertujuan untuk mengatahui proses bpéajaran yang
dilakukan Bapak Husnan Wadi selaku guru mata pelajaAkhlak. Adapun
observasi ini meliputi keterampilan membuka petajar keterampilan
menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, ketpilam bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan mengunakan watuketerampilan menutup
pelajaran.

Dari observasi tersebut diketahui bahwa dalam mémipelajaran guru
menarik perhatian peserta didik dengan mengucagkéam dan menanyakan
kabar. Melakukan apersepsi dengan mengechek pakerj@srama,
menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian melakugesttest. Dalam
menjelaskan materi, guru dapat menerangkan maagan jelas, berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun kemudian meskaeh dengan pengunaan
contoh dan menekankan hal penting dengan cara naengya kembali serta
mengunakan penekanan intonasi suara. Metode pegarbelayang digunakan
yaitu ceramah, tanya jawab, dellanted Question dan Question Suden Have. Sumber
belajar yang digunakan sudah sesuai. Kemudian Umhémantapkan interaksi
pembelajaran guru melakukan pemanggilan kepadartpesidik sebelum proses
pembelajaran dikelas, memberikan pertanyaan yadghsdibuat dalam kartu indeks,
untuk diberikan kepada siswa yang dianggap palegdiam dikelas dan tidak pernah
bertanya, setelah itu guru menjelaskan maksud mpexten yang telah diberikan kepada
siswa untuk bertanya dengan mengunakan bahwa igyarg telah disepakati. Kemudian
Guru melakukan interaksi pembelajaran dengan menkesempatan kepada peserta

didik untuk bertanya dan membantu yang masih béhles.



Dalam bertanya, guru sudah merealisasikan penygbaeanindahan giliran, dan
memberi waktu untuk berpikir sebelum menjawab. Gomemberi pujian ketika ada
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan. Ré&nguersebut disertai dengan
senyuman, anggukan kepala, dan tepuk tangan ageartpealidik merasa bangga bisa
menjawab. Hasil observasi menunjukkan bahwa guiwnmbenampu mengunakan waktu
secara baik. Kegitan yang dilakukan untuk menuteiajaran adalah dengan meminta

siswa untuk membuat rangkuman.

Interpretas:
Dari hasil observasi tersebut didapatkan kesimpubamwa guru mampu
mengelola proses pembelajaran dengan baik akapi tedhambat karena kehabisan

waktu, adapun materi yang disampaikan yaitu: Addbalidalam masjid.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : 14 Januari 2013

Pukul : 08.30-10.00 WIB

Lokasi :Kelas VIl E

Sumber Data : Husnan Wadi. S.H.Il. M.H.I
Deskripsi Data:

Observasi ini bertujuan untuk mengatahui proses bpéajaran yang
dilakukan Bapak Husnan Wadi selaku guru mata pelajaAkhlak. Adapun
observasi ini meliputi keterampilan membuka petajarketerampilan bertanya,
keterampilan menggunakan media, keterampilan n@skeh materi,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan variggembelajaran,
keterampilan menutup kegiatan pembelajaran, darateegang ditunjukkan leh
siswa. Dari hasil observasi tersebut diketahui lzalllam membuka pelajaran
guru menarik perhatian peserta didik dengan memkara salam dan
menanyakan kabar. Melakukan apersepsi dengan ntezlg@ekerjaan asrama,
menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian melakugesttest. Dalam
menjelaskan materi, guru dapat menerangkan maagan jelas, berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun kemudian meskaeh dengan pengunaan
contoh dan menekankan hal penting. Metode pembatajsng digunakan yaitu
ceramah, tanya jawab dan diskutie power of two, sumber belajar yang
digunakan buku paket pelajaran Akhlak. Guru menrgajusatu pertanyaan
kepada siswa, kemudian guru meminta siswa menjap&tanyaan secara
individual setelah semua siswa menjawab, dengagk&nguru meminta siswa
untuk berpasangan dan saling bertukar jawaban dangan yang lain dan
membahasnya, kemudian pasangan-pasangan tersemituatejawaban baru
sekaligus memperbaiki jawaban individual merekdikkesemua pasangan telah
menulis jawaban baru guru membandingkan jawabaapspasangan di dalam

kelas. Hasil obeservasi menunjukkan bahwa guru rmampngunakan waktu



secara baik. Kegiatan yang dilakukan untuk menytelajaran adalah dengan

membuat kesimpulan materi yang sudah dipelajari.

I nterpretasi:

Dari hasil observasi tersebut didapatkan kesimpbkmva guru mampu
mengelola proses pembelajaran dengan baik tanpddtam apapun. Adapun
materi yang disampaikan yaitu: Adab-adab membaegufhn.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 08 Januari 2013

Pukul :12.30 WIB

Lokasi : Ruang Pembantu Direktur

Sumber Data : Drs. Rachmat Gunawa®cMWakil Kepala Urusan
Kurikulum)

Deskripsi Data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengatahui pendapéil\wepala urusan
kurikulum mengenai Bapak Husnan Wadi S.H.l. M.Rah dketerangan lainya
menyangkut Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogy&ka Dari hasil
wawancara diketahui bahwa pemantauan kinerja dilkudengan mengamati
kedisiplinan dalam bekerja, mengamati hasil pekerjadan memperhatikan
tingkat kepedulian terhadap program-program madtragedapun kurikulum
Akhlak di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyateamengikuti PMA No
2 tahun 2008. Administrasi yang disusun meliputij@8is. Adapun TIK yang
dimiliki oleh Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah yoagarta adalah komputer,
Laptop, LCD, TV Flasma, Internet, dasaound system yang di hubungkan
dengan salon ditiap kelas. Sedangkan upaya yamguithn Madrasah untuk
meningkatkan kompetensi guru, misalnya mengadakarkshiop, kesempatan
untuk mengikuti seminar, diklat, pelatihan-pelatthamengadakan rapat
koordinasi dan pembinaan sebagai sarana komunkdapun kegiatan tambahan
lain di sekolah khususnya program guru yaitu adgagnkomponenpertama

Mapikip, kedua llImu pengatahuan sosidktiga Ismu, keempat bahasa.

I nterpretasi:

Kinerja guru dapat terpantau dengan baik, BapaknbusVadi S.H.I.
M.P.I termasuk pribadi yang baik dan penuh sopariusadalam bergaul dan
komunikasi. Begitu juga dengan upaya yang dilakukadrasa cukup baik.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 12 Desember 2012

Pukul :16.30 WIB

Lokasi : Arama Usman Bin Affan

Sumber Data : Husnan Wadi. S.H.l. M.H.I (guru akl
Deskripsi Data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengatahui kompetensu Akhlak
beserta upaya untuk meningkatkan kompetensi guarda®arkan wawancara
guru memahami karakter peserta didik dengan caregatehui anak yang kurang
aktif diberikan pertanyaan begitupun juga sebabkmakan tetapi tidak sesering
anak yang pasif. kemudian memilih metode ketelaglaGaru menyusun silabus
dan RPP Akhlak. Media dan sumber belajar yang gumakan dalam proses
pembelajaran meliputi Laptop, internet, LCD, TV dftea, dan sumber belajar
mengunakan buku pelajaran Akhlak, buku referensigyeerkait, berita-berita
yang sedangp-to-date. Administrasi guru yang disusun sebanyak 28 péang
Guru menilai dan mengevaluasi proses dan hasijdrglaserta didik dengan cara
memberikan ulangan harian, ulangan tengah semesgrgan akhir semester,
dan ulangan kenaikan kelas dan hasilnya beliaukgumantuk pengisian raport,
remidial dan pengayaan. Untuk SK dan KD, guru meriaau melalui kurikulum
yang telah disusun oleh madrasah yang mengacu PdaNo 2 tahun 2008.
Setelah itu baru dikembangkan dalam silabus dan. BRRkau juga mengikuti
kegiatan MGMP, pelatihan, membaca buku, internetukunmeningkatkan

kompetensi.
I nterpretasi:

Bapak Husnan wadi S.H.I. M.P.I selaku guru akhlalenmpunyai
kompetensi guru yang baik. Dan menggunakan mediapabasi. Beliau juga
dalam menyusun administrasi guru sudah memadaiu Gengikuti kegiatan

MGMP, diklat dan salingharing dengan guru disekolah atau madrasah lain.



Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 09 Januari 2013

Pukul : 10.00 WIB

Lokasi : Rumah Dinas Kepala Madrasah

Sumber Data : Muhammad lhwan Ahadadgs M.A (kepala madrasah

Mu’allimin Muhammadiyah yogyakarta).

Deskripsi Data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengatahui pendapgial madrasah
mengenai Bapak Husnan Wadi S.H.I. M.P.l dan ketgmarainnya menyangkut
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Daasth wawancara, kinerja
dapat dipantau dengan melakukan supervisi akadeamkkunjungan kelas sesuai
dengan jadwal, kompetensi pedagogik Bapak Husnadi.\V8aH.l. M.P.I mampu
menghafal karakter peserta didik dengan cepat sedepu berkomunikasi
dengan baik beliau pun mengunakan metode pemlsaiajgang bervariasi
sehingga peserta didik termotivasi. Bapak Husnadi weempunyai kepribadian
yang baik, jujur, bertanggung jawab dan mau bersamtuk mengembangkan
kompetensinya. Kemudia beliau juga sangat menguasaéeri akhlak karena
beliau senang tiasa mengembangkan pengatahuan diamtikinya dengan
membaca buku referensi dan melalui internet. Paalaaan yang dihadapi adalah
kurangnya jmblah buku pengangan peserta didik gasgai kurikulum. Beberapa
kegiatan yang dilakukan madrasah diluar proses pkjalban adalah pembiasaan
sholat Dhuha dan sholat Dzuhur, Tapak suci dan #afW (hisbul waton).
Keilmuan dan Bahasa sepertiKarya limia Remaja English and Arabic Speaking
Club, English Debating Club, dan lain-lain. bapakusHan wadi ikut
membimbing, memotivasi dan aktif dalam pelaksandarsebut. Kepala
madarasah berpendapat bahwa peningkatan kompepensidilakukan sendiri

oleh guru yang bersangkutan. Adapun usaha yankgudtda oleh madrasah yaitu



dengan mengaadakan workshop, kesempatan mengimtinar, diklat, dan

peltihan yang terkait dengan pendidikan, dukungagidtan MGMP.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa Bapsdnan Wadi S.H.I. M.P.I
telah memenuhi standar kompetensi yang ada sestgaic kinerjanya pun dapat
dipantau. Permasalahan dalam pembelajaran lebiladkepeknis kurangnya
jumblah buku pengangan peserta didik yang sesupay&d meningkatkan

kompetensi guru selalu dilakukan.
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PROSES PEMBELAJARAN AKHLAK DI MTs MU’ALLIMIN MUHAMM ADIYAH YOGYAKARTA

Identitas Observasi

Nama : Husnan Wadi, S.H.I, M.P.I
Guru : Akhlak
A. Perencanaan Pembelajaran
No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN
YA TIDAK
1 | Rumusan Kompetensi menggunakan kata Kerja
operasional dan relevan dengan standar d
kompetensi
2 | Rumusan tujuan pembelajaran ada kejelasan dan
mengandung unsur tingkah laku yang diinginkan Y
3 | Penentuan organisasi materi memilih materi
esensial yang harus dikuasai siswa untuk v
mencapai kompetensi dasar
4 | Kejelasan skenario pembelajaran (awal inti dan
penutup) Y
5 | Media dan sumber belajar yang bervariasi v
6 | Rancangan evaluasi v




B. Pelaksanaan Pembelajaran

No

ASPEK YANG DIAMATI

KET

Ya

| Tdk

K eterampilan membuka pelajaran

a.

Menarik perhatian

b.

Apersepsi

C.

Memberi acuan pembelajaran

d

Memberi motivasi awal siswa

ANANENENRN

e. Melakukan pre-tes

K eterampilan bertanya

a.

Memberi pertanyaan ada kejelasan dan

hubungan dengan masalah  yang v

dibicarakan

b.

Ada waktu tungg

AN

C.

Pendistribusian pertanyaan dilakukan
secara merata

d.

Pertanyaan dilakukan secara produktif d
berbagai level

an

K eterampilan mengunakan media

a.

Media yang digunakan sesuai dengan v

materi yang dipelajari

b.

Sesuai dengan kondisi kelas

C.

Imformasi yang disampaikan jelas d

an

siswa paham terhadap imformasi yang v

disampaikan oleh media

K eterampilan menjelaskan

a. Menyederhanakan materi sesuai dengan v’
tingkat kepehaman siswa

b. Memberi contoh yang relevan dengan v
tingkat kepahaman siswa

c. Memberi contoh yang dekat denc v
kehidupan siswa

d. Mendorong siswa untuk berinteral v
dengan bahan ajar melalui pertanyaan

e. Mengembangkan keterampilan prc v

f. Mengembangkan kemampuan bern v
siswa

g. Memberi kesempatan kepada siswa ut v
berinteraksi dengan siswa lain

h. Mempasilitasikan siswa untuk menyusun
kesimpulan sendiri dengan
mengidentifikasikan konsep-konsep v

penting




K eterampilan memberi penguatan

a. Verbal

b.

Non verbal

AN

K eterampilan variasi pembelajaran

a.

Metode pembelajaran

b.

Gaya mengaj;

C.

Media pembelajara

d.

Sumber pelajaran

e.

Pola interaksi dan kegiatan siswa

ANANENENRN

K eterampilan menutup kegiatan pembelajaran

a.

Meninjau kembali materi yang telg
dipelajari

A

<

b.

Menginformasikan materi dan kegiat
pembelajaran pada pertemuan berikutny

a

<

C.

Melakukan evaluasi

d.

Memberi tuga

AN

K egiatan yang ditunjukkan oleh siswva

Kesungguhan

Kedisiplinan

Keseriusan

Perhatian

Semangat

Kegembiraar

@|~o|alo|o|p

keaktifar

ANIANENENENENEN




SILABUS

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah [moia Muhammadiyah Yogyakarta

Mata Pelajaran : Akhlak
Kelas VI
Semester 1l (dua)
Alokasi Waktu 4 JP

Standar Kompetensi : 1.Memahami Adab-adab ma&amdnum.

Kompetensi Materi Kegiatan dik Penilaian Alokasi b laiar/ Al
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Indikator Tekhnik Irﬁ?&lrtrl::n Contoh Instrumen| Waktu Sumber Belajar/ Alat.
1.1Menjelaskan » Pengertian ¢ Menjelaskan p Mampu menjelaskan Tertulis | Uraian | Jelaskan 2x40 |« Kitab akhlak kelas 1 yang
Pengertian Adab makan pengertian pengertian adab makan pengertian adab | menit disusun oleh tim
adab makan dan minum adab makan dan minum makan dan pengembangan Kurikulum
dan minum . Dalil-dalil dan minum Dapat memahami dalil- minum Madrasah Mu’alimin
serta adab makan ¢ Tanya jawab dalil tentang adab makan Muhammadiyah Yogyakarta.
menyebutkan dan minum. tentang Adabt dan minum. * Al-Quran terjemahan
dalil masing- adab makan Depag RI
masing. dan minum * Laptop
* Memahami « LCD
dalil-dalil e TV Flasma
tentang makan * Internet
dan minum
1.2 Menjelaskan @ Adab-adab » Mengkaji * Mampu menyebutkan tertulis | Uraian ¢ Sebutkan Adab- | 2 x 40 « Kitab akhlak kelas 1 yang
dan makan dan berbagai adab-adab makan dan adab makan dan| menit disusun oleh tim
menyebutkan | minum literatur tentang minum. minum pengembangan Kurikulum
masing-masing Adab-adab dam Dapat memahami adab- e Sebutkan dan Madrasah Mu’alimin
adab makan minum adab makan dan minum. jelaskan dalil Muhammadiyah Yogyakarta.
dan minum. »Bertanya jawal» Dapat mengaflikasikan tentang adab * Al-Qur'an terjemahan
tentang Adab: dalam kehidupan sehari- makan dan Depag RI
adab makan danhari tentang adab makan minum. * Laptop
minum. dan minum. *« LCD
* TV Flasma
* Internet

» Karakter yang di harapkan : Relegius, keilmanan yang kuat, demokratis, komunikatif dan Jujur, tanggung jawab




Nama Madrasah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

SILABUS

: Madrasah Tsanawiyah [\moila Muhammadiyah Yogyakarta
: Akhlak

VI

-1l (Dua)

14 JP

: 2 .Memahami tentang Adab-ddi&bm masjid

, Materi Kegiatan , Penilaian Alokasi ,

Kompetensi Dasal Pembelajaran Pembelajarar Indikator Tekhnik | Bentuk Intrumen Contoh Instrumen Waktu Sumber Belajar/ Alat.
2.1Menjelaskan  |s Pengertian # Mengkaji » Mampu memahani Tertulis | Uraian Jelaskan 2x40 # Kitab akhlak kelas 1 yang
pengertian Adab| adab dalam | berbagai pengertian adab pengertian menit disusun oleh tin
—adab dalam mas;jid. literatur adab dalam masjid. Adab-adab dalan pengembangan  Kurikulum
masjid tentang  p Dapat masjid Madrasah Mu’alimin

pengertian | menyebutkan Sebutkan do’a Muhammadiyah Yogyakarta.
adab dab- | adab-adab dalam ketika kita masuk * Al-Quran terjemahan
adab dalam| masijid dan keluar Depag RI
masjid » Mampu mas;jid. * Laptop
* Bertanya memperaktekkan » LCD
jawab adab-adab dalam * TV Flasma
tentang mas;ji dalam * Internet
adab-adab | kehidupan sehari-
dalam hari.
masjid.
2.2.Menyebutkan|« Macam- # menyebutk » Mampu Tertulis | Uraian Sebutkan macam-2 x40  Kitab akhlak kelas 1 yang
macam- macam an adab- menyebutkan macam adab menit disusun oleh tim
macam adab| Adab-adab| adab dalam| adab- adab dalam dalam masijid dar pengembangan  Kurikulum
dalam masjid| dalam masjid masjid. tulislah dalilnya Madrasah Mu’alimin
dan dalil- masjid * Menyebutk p Dapat dalam al-qur'an. Muhammadiyah Yogyakarta.
dalilnya baik |« Dalil-dalil an dalil- menyebutkam e Al-Quran terjemahan
dalam al- tentang dalil adab-adab dalam Depag RI
quran adab-adab | tentang masjid » Laptop
maupun hadis  dalam adab-adab » Memahami dalil- * LCD
masijid dalam dalil adab —adab * TV Flasma
dalam al- masjid. dalam masijid. * Internet
gur'an dan
hadits

» Karakter yang di harapkan : Relegius, keilmanan yang kuat, demokratis, komunikatif dan Jujur, tanggung jawab




Menjelaskan
\dab-adab
nembaca al-quran

Adab-adab
membaca
al-qur’an
Dalil-dalil
tentang
adab-adab
membaca
al-qur’an

Menyebutkan
adab-adab
membaca  al-
qur’an
bertanya
jawab tentang
adab
membaca al-
qur’an
menjelaskan
dalil-dalil
tentang adab-
adab
membaca al-
qur’an.

¢ Mampu
menyebutkan
adab-adab
membaca al-
qur’an

¢ Dapat
memahami
dalil-dalil
tentang adab-
adab

membaca al- |

qur’an

¢ Mampau
memperaktikk
an adab
membaca al-
qur’an dalam
kehidupan

sehari-hari

Tertulis

Uraian

e Jelaskan
dalil-dalil
adab
membaca al-
qur’an

{ menit

2 % A

e Al-Qur’an

* Kitab akhlak kelas 1 yang

disusun oleh tim
pengembangan  Kurikulum
Madrasah Mu’alimin

Muhammadiyah Yogyakarta,
terjemahan
Depag RI

e Laptop

o L.CD

e TV IFFlasma
e Internet

Karakter yang di harapkan : Relegius, keimanan yang kuat, demokratis, komunikatif dan Jujur, tanggung jawab

Mengetahui,
Direktur

mmad Ikhwan Ahada, MA

. 641 730

Yogyakarta, 02 Januari 2013

NBM. 958 245




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
Mata Pelajaran . Akhlak
Kelas / Semester . VII(tujuh)/ Genap

Jumlah Pertemuan : (1x Pertemuan)

A.

G.

Standar Kompetensi
1. Memahami tentang adab makan dan minum

. Kompetensi Dasar

1.2Menjelaskan dan menyebutkan masing-masing adabmus@minum.

Indikator

* Mampu menyebutkan adab-adab makan dan minum.

» Dapat memahami adab-adab makan dan minum.

» Dapat mengaflikasikan dalam kehidupan sehari-batang adab makan
dan minum.

Alokasi Waktu : 2 x40 (80 menit)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan:

» Siswa mampu menyebutkan adab-adab makan dan minum.

» Siswa dapat memahami adab-adab makan dan minum.

« Siswa dapat mengaflikasikan dalam kehidupan sétzaritentang adab
makan dan minum.

Materi Ajar
» Adab-adab makan dan minum
Karakter Siswa yang Diharapkan

* Jujur, demokratis, komunikatif, tanggung jawab

Metode Pembelajaran
*  Model : EEK
* Metode
» Ceramah



» Tanya jawab
» Everyoneis ateacher here

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke 1 (2 x 40 menit) Waktu

Pendahuluan
» Apersepsi dan Motivasi:
a. Salam pembuka
b. Sebelum pembelajaran dimulai, Guru
mengajak para siswa untuk berdo’a terlebih
dahulu ( 10 menit)
c. Menyampaikan indikator dan kompetensi
yang diharapkan
d. Untuk menjajaki kesiapan belajar siswa, guru
melakukan tanya jawab tentang materi

sebelumnya.

Kegiatan Inti
» Ekplorasi
Dalam kegiatan Eksplorasi:
» Guru menyebutkan adab-adab makan [dan
minum
» Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
* Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk mencari sumber belajar lainya yang ( 60 menit)
terkait dengan topik yang dibicarakan.
» Elaborasi
Everyoneis a teacher here (setiap siswa bisa
menjadi guru)
* Guru memberikan kertas kosong p¢
semua siswa

» Masing-masing siswa membuat pertanyaan




tentang materi yang sudah di jelaskan guru
» Kemudian kertas dikumpulkan, lalu dikocok
dan dibagikan satu-satu pada siswa
*Siswa membacakan pertanyaan yang
didapatkan dan memberikan jawabannya,
sementara siswa lain menanggapi.

> Konfirmasi

e Guru meninjau materi yang memerlukan

penjelasan yang lebih lanjut
* Dengan bimbingan guru, Sisv

menyimpulkan materi yang sudah |di

pelajari.
* Siswa di berikan kesempatan untuk

bertanya terhadap materi yang belum

dipahami.

Kegiatan Penutup

» Guru memeriksa hasil belajar peserta didik
dengan cara meminta peserta didik untuk
mengulang kembali simpulan yang telah
disusun

* Guru memberikan post-tes

» Guru memberi arahan kepada peserta didik

untuk selalu rajin belajar di rumah.

» Guru menutup pembelajaran dengan do'a.

(10 menit)




J. Penilaian

Nilai budaya | Indikator pencapaian Jenis Bentuk Contoh
dan karakter penilaian | penilaian | instrumen
bangsa
% Jujur,dem | <+ Menjelaskan % Tes [|* Uraian [» Jelaskan
okratis,ko pengertian adap tulis pengertian
munikatif, makan dan adab
tanggung minum dan makan
jawab dalilnya masing- dan
masing minum?
+ Menjelaskan Sebutkan
pengertian adab dan
makan dan jelaskan
minum dalil
« Dapat memahami tentang
dalil-dalil tentang adab
adab makan dan makan
minum dan
minum ?

% Teknik penilaian: Tes dan Non Tes
- Tes

- Non tes
<+ Bentuk instrumen
> Tes tertulis

v' Jelaskan pengertian adab makan dan minum?

: tertulis
: pengamatan

v' Sebutkan dan jelaskan dalil tentang adab makamifaum?



e Pengamatan

No Nama Asfek yang dinilai Jumlah
siswa jujur | Keimanan | komunikatif | Tanggung | skor
yang kuat jawab
1
p
Keterangan :
> jujur (10% Y
> keimanan yang kuat :10% | 40:4=10
» komunikatif :10%
» Tanggung Jawab 1 10%

k. Sumber belajar

= Buku Akhlak kelas I yang di susun oleh tim pengembangan kurikulum
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta . Penerbit Emgain

M3in 2011
= Al-Qur’an terjemah Depag RI

= Refrensi lain yang relevan dengan topik pembicaraan

= Internet

1. Alat pembelajaran
o Spidol

o White board
o Penghapus
o Kertas HVS dan Manila

Mengatahui,

Direktur

Muhammad Ikhwan Ahada, M.A.

NBM. 641 730

Yogyakarta, 14 Januari 2013

Guru Mata Pelajara

Husnan Wadi, S.H.J. M.P.I
NBM. 958 245




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
Mata Pelajaran . Akhlak
Kelas / Semester . VII(tujuh)/ Genap

Jumlah Pertemuan : (1x Pertemuan)

A. Standar Kompetensi
2 .Memahami tentang Adab-adab dalam masjid
B. Kompetensi Dasar
2.1Menjelaskan pengertian adab-adab dalam masjid.

C. Indikator

* Mampu memahami pengertian adab adab dalam mas;jid.
» Dapat menyebutkan adab-adab dalam masjid
* Mampu memperaktekkan adab-adab dalam mas;ji dalardlggan sehari-
hari.
D. Alokasi Waktu . 2% 40 (80 menit)

E. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan:

» Siswa mampu memahami pengertian adab adab dalajia.mas

» Siswa dapat menyebutkan adab-adab dalam masjid

» Siswa mampu memperaktekkan adab-adab dalam madgioh dkehidupan
sehari-hari.

F. Materi Ajar
» Pengertian adab-adab dalam masjid
G. Karakter Siswa yang Diharapkan
* Jujur, demokratis, komunikatif, tanggung jawab
H. Metode Pembelajaran
*  Model : EEK
* Metode
» Ceramah
» Tanya jawab
» Planted Question danQuestion Suden Have.



Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke 1 (2 x 40 menit)

Waktu

Pendahuluan

» Apersepsi dan Motivasi:
a. Salam pembuka

Gu

mengajak para siswa untuk berdo’a terle

b. Sebelum pembelajaran dimulai,
dahulu

c. Menyampaikan indikator dan kompete
yang diharapkan

d. Untuk menjajaki kesiapan belajar siswa, g
melakukan tanya jawab tentang ma

sebelumnya.

ru
bih

( 10 menit)
NSi

uru

teri

Kegiatan Inti
» Ekplorasi
Dalam kegiatan Eksplorasi:
* Guru menjelaskan adab-adab dal
masjid
adab-adab dal

* Guru menyebutkan

masjid

* Guru memberikan tugas kepada sis

terkait dengan topik yang dibicarakan.
> Elaborasi
Planted Question.
 Guru membuat beberapa pertanyaan

kartu indeks

mendapatkan kartu indeks sebelum ma

» Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

am

am

Wa (60 menit)

untuk mencari sumber belajar lainya yang

di

e Guru memanggil beberapa siswa untuk

teri




diajarkan
e Guru memberikan insyarat kepada siswa
yang mendapatkan kartu indeks untuk
melontarkan pertanyaan yang didapat.
Question Studen Have
* Guru membagikan kartu indeks kepada
siswa
 Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat satu pertanyaan di kartu
indeks tentang materi yang telah dipelajari
 Guru mengintruksikan siswa untuk
menukarkan pertanyaan yang telah dibuat
kepada teman siswa di sampingnya
e Guru menunjuk salah satu siswa untuk
membacakan pertanyaan yang didapat
 Guru dan siswa membahas pertanygan
yang sering muncul.
> Konfirmasi
e Guru meninjau materi yang memerlukan
penjelasan yang lebih lanjut
* Dengan bimbingan guru, Sisv
menyimpulkan materi yang sudah |di
pelajari.
» Siswa di berikan kesempatan untuk
bertanya terhadap materi yang belum
dipahami.

Kegiatan Penutup
» Guru memeriksa hasil belajar peserta didik
dengan cara meminta peserta didik untuk (10 menit)
mengulang kembali simpulan yang telah

disusun




* Guru memberikan post-tes

untuk selalu rajin belajar di asrama.

» Guru memberi arahan kepada peserta didik

» Guru menutup pembelajaran dengan do'a.
J. Penilaian
Nilai budaya | Indikator pencapaian Jenis Bentuk Contoh
dan karakter penilaian | penilaian | instrumen
bangsa
% Jujur,dem | %+ Menjelaskan s Tes [|* Uraian > Jelaskan
okratis, ko pengertian adal- tulis pengertian
munikatif, adab dalan adab-adal
tanggung masjid dalam
jawab % Menyebutkan mas;jid?
adab-adab dalam » Apa do’a
masjid ketika kita
% Mampu masuk
memperaktekkan dan keluar
adab-adab dalam mas;jid?

masjid dalam

kehidupan sehar

hari.

% Teknik penilaian: Tes dan Non Tes

- Tes

- Non tes

: tertulis
. pengamatan

<+ Bentuk instrumen
> Tes tertulis

v' Jelaskan pengertian adab-adab dalam masjid?

v' sebutkan doa ketika kita masuk dan keluar mas;jid?



¢ Pengamatan

No Nama Asfek yang dinilai Jumlah
siswa jujur | demokratis | komunikatif | Tanggung | skor
jawab
1
A
Keterangan :
> jujur - 10% }
» demokratis :10% [ 40:4=10
» komunikatif : 10%

» Tanggung Jawab : 10%

k. Sumber belajar
» Buku Akhlak kelas I yang di susun oleh tim pengembangan kurikulum

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta . Penerbit Emgain
M3in 2011

= Al-Qur’an terjemah Depag RI

= Refrensi lain yang relevan dengan topik pembicaraan

= Internet

1. Alat pembelajaran
o Spidol

o White board
o Penghapus
o Kertas HVS dan Manila

Mengatahui, | Yogyakarta, 09 Januari 2013
Direktur Guru Mata Pelajara
Muhammad Ikhwan Ahada, M.A, Husnan Wadi, S.H.I. M.P.I

NBM. 641 730 NBM. 958 245




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
Mata Pelajaran . Akhlak
Kelas / Semester . VII(tujuh)/ Genap

Jumlah Pertemuan : (1x Pertemuan)

A.

G.

Standar Kompetensi
1 .Memahami tentang adab —adab membaca al-qur'an

. Kompetensi Dasar

1.1Menjelaskan Pengertian al-qur'an dan adab-edahbaca al-qur'an.

Indikator

» Menjelaskan pengertian al-quran

¢ Menyebutkan adab-adab membaca al-qur'an

* Memperaktikkan adab-adab membaca al-qur’an daldnidlpan sehari-hari
. Alokasi Waktu : 2 x40 (80 menit)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan:
« Siswa mampu menjelaskan pengertian al-qur'an
» Siswa dapat menyebutkan adab-adab membaca al-qur'an

* Siswa mampu memperaktikkan adab-adab membaca’ahglalam kehidupan
sehari-hari

Materi Ajar
» Pengertian Al-qur'an
» Adab-adab membaca Al-qur'an
Karakter Siswa yang Diharapkan
* Jujur, demokratis, komunikatif, tanggung jawab
Metode Pembelajaran
* Model : EEK
* Metode
» Ceramah

» Tanya jawab



» The power of two

Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke 1 (2 x 40 menit)

Waktu

Pendahuluan
» Apersepsi dan Motivasi:
a. Salam pembuka
b. Sebelum pembelajaran dimulai, Guru
mengajak para siswa untuk berdo’a terlebih

dahulu ( 10 menit)

c. Menyampaikan indikator dan kompetensi
yang diharapkan
d. Untuk menjajaki kesiapan belajar siswa, guru
melakukan tanya jawab tentang materi
sebelumnya.

Kegiatan Inti
» Ekplorasi
Dalam kegiatan Eksplorasi:
» Guru menjelaskan pengertian Al-qur'an
* Guru menyebutkan adab-adab membaca
Al-quran
» Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
e Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk mencari sumber belajar lainya yang
terkait dengan topik yang dibicarakan.
> Elaborasi
The Power of two
* Guru menjelaskan pokok materi secara
singkat
* Guru mengajukan satu pertanyaan kep
siswa
* Guru meminta  siswa menjawab
pertanyaan secara individual
» Setelah semua siswa menjawab dengan
lengkap, guru meminta siswa untuk
berpasangan dan saling bertukar jawaban
satu dengan yang lain dan membahasnya
» Guru meminta pasangan-pasangan tersebut
membuat jawaban baru, sekaligus
memperbaiki jawaban individual mereka

* Ketika semua pasangan telah menulis
jawaban baru, guru membandingkan
jawaban setiap pasangan di dalam kelas.

» Konfirmasi

» Guru meninjau materi yang memerlukan

1S4

ada( 60 menit)




* Dengan bimbingan
menyimpulkan materi
pelajari.

» Siswa di

penjelasan yang lebih lanjut

guru,

yang sudah

SISV
di

berikan kesempatan unfuk
bertanya terhadap materi
dipahami.

yang belum

Kegiatan Penutup
» Guru memeriksa hasil belajar peserta d
dengan cara meminta peserta didik untuk
mengulang kembali simpulan yang te
disusun
* Guru memberikan post-tes
» Guru memberi arahan kepada peserta didik
untuk selalu rajin belajar di asrama.
» Guru menutup pembelajaran dengan do'a.

dik

ah

(20 menit)

J. Penilaian
Nilai budaya | Indikator pencapaian Jenis Bentuk Contoh
dan karakter penilaian | penilaian | instrumen
bangsa
% Jujur,keim| <+ Menjelaskan s Tes [|* Uraian > Jelaskan
anan yang pengertian  Al{  tulis pengertian
kuat,komu quran Al-
nikatif, % Menyebutkan qgur'an?
tanggung adab-adab Sebutkan
jawab membaca Al bunyi
gur'an Ta'awudz
< Mampu beserta
memperaktekkan artinye?
adab-adab Sebutkan
membaca Al adab-adah
gur'an dalam membaca
kehidupan sehari- Al-
hari. gur'an?




e Pengamatan

No Nama | Asfek yang dinilai Jumlah
siswa Jujur | Relegius | komunikatif | Tanggung | skor
% jawab
1 |
2 |
Keterangan :
> jujur :10%
» demokratis :10% }40:4=10
> relegius :10%

> Tanggung Jawab : 10%

k. Sumber belajar
* Buku Akhlak kelas I yang di susun oleh tim pengembangan kurikulum

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta . Penerbit Emgain
M3in 2011

= Al-Qur’an terjemah Depag RI

* Reftrensi lain yang relevan dengan topik pembicaraan

= Internet

1. Alat pembelajaran

o Spidol

o White board

o Penghapus

o Kertas HVS dan Manila

Mengatahui, Yogyakarta, 02 Januari 2013

Direktur , Guru Mata Pelajara
[*3
&D
Muhammad Ikhwan Ahada, MLA. Husnan Wadi, S.H.I. M.P.I

NBM. 641 730 NBM. 958 245
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